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 ABSTRAK 
Nama : Yuni sara 
NIM : 50700113226 
Judul Skripsi  : Komunikasi Sosial Mahasiswi Bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
PembimbingI  : Dr. Hj. Haniah, Lc., MA. 
PembimbingII : Mudzhirah Nur Amrullah, S.Sos., M.Si. 
 
 Penelitan ini bertujuan untuk (1) mengetahui konsep diri mahasiswi bercadar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar (2) mengetahui 
komunikasi sosial mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar (3) mengetahui hambatan interaksi social mahasiswi bercadar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan keilmuan komunikasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar yang berjumlah enam orang dari berbagai jurusan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, penyimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor utama yang menjadi dasar 
pembentukkan konsep diri mahasiswi bercadar adalah syari’at agama, teman 
sebayalawan jenis dan penampilan fisik. Perilaku komunikasi yang selektif dalam 
komunikasi sosial diterapkan oleh para informan dalam menghadapi lawan bicara 
mereka terkhusus kepada lawan bicara laki-laki hal ini dilakukan untuk membatasi 
informasi dan pesan apa yang disampaikan ketika sedang berkomunikasi. Hasil 
penelitian ini menyebutkan bahwa hambatan interaksi sosial mahasiswi bercadar ini 
cenderung masalah salah satu syarat terjadinya interaksi yaitu komunikasi. Hambatan 
tersebut adalah masalah komunikasi dari gangguan, kepentingan, motivasi dan 
prasangka. 
Implikasi dalam penelitian ini adalah agar mahasiswi bercadar 
rmengusahakan komunikasitetap efektif dan berlangsung dengan mahasiswa (i) 
lainnya agar mahasiswi bercadar dapat lebih baik lagi dan meminimalisir hambatan-
hambatan dalam berkomunikasi sehingga proses interaksi sosial dapat berjalan 
dengan baik. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah, dengan struktur dan fungsi yang 
sangat sempurna bila dibandingan dengan makhluk Tuhan lainnya. Manusia juga 
diciptakan sebagai makhluk multidimensional, memiliki akal pikiran dan 
kemampuan berinteraksi secara personal maupun sosial. Karena manusia adalah 
makhluk sosial, maka manusia pada dasarnya tidak mampu hidup sendiri dalam 
konteks fisik maupun dalam konteks sosial-budaya. Seperti halnya makhluk 
ciptaan Allah yaitu wanita. 
Wanita adalah makhluk yang diciptakan oleh Sang Pencipta dengan 
berjuta keindahan dalam dirinya. Mayoritas kaum wanita memiliki 
kecenderungan selalu ingin tampil cantik dan ingin dipuji oleh orang lain. Hal 
ini mereka lakukan dengan berbagai cara, diantaranya dengan berpakaian ala 
trend busana masa kini.  
Namun apabila kita melihat ke sisi lain, terlihat sosok wanita yang 
berpenampilan sangat jauh berbeda dari kebanyakan wanita masa kini. Jika 
kebanyakan wanita masa kini berpenampilan menarik dan stylish, sebagian 
wanita lainnya justru jauh dari kata stylish. Tidak ada penggunaan jeans ataupun 
busana moderen yang terkesan cantik dengan corak warna yang beragam. 
Sebaliknya mereka selalu terlihat menggunakan jubah atau terusan yang longgar, 
tanpa motif dengan pilihan warna dominan gelap, jilbab besar yang menguntai 
keseluruh tubuh serta menggunakan selembar kain kecil yang menyembunyikan 
kecantikannya yaitu cadar. Cadar adalah pakaian pelengkap jilbab yang menjadi 
ciri khas wanita muslimah yang menutupi wajah.  
 Cadar dalam Bahasa Arab disebut niqab, yang berarti pakaian wanita yang 
menutup wajah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan 
bahwa cadar adalah kain penutup kepala atau muka.1 Cadar merupakan tingkatan 
lanjutan dari penggunaan hijab. Penggunaan cadar selalu diidentikkan dengan 
wanita muslim yang dianggap tertutup. Terkait penggunaan cadar, para ulama 
memiliki perbedaan pendapat, yakni antara yang mewajibkan dan tidak, hal itu 
dilandasi dengan dalil dan hujjahnya masing-masing.  
Padanan kata untuk cadar sangat beraneka ragam. Antara lain yaitu hijab, 
niqab, burqa, atau purdah. Intinya ialah selembar kain tipis yang menutupi wajah 
wanita, saat dirinya berada di luar rumah. Misalkan di Afghanistan mereka 
menyebutnya burqo, niqob di Mesir dan chador di Iran, dan yang lainnya. 
Umumnya perempuan yang menggunakan cadar juga selalu identik dengan 
mengenakan pakaian yang serba longgar, berwarna gelap yang menutupi seluruh 
tubuhnya dan hanya menyisakan mata untuk melihat.2 
Jumlah mahasiswa bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu 
sembilan orang. Dua orang diantaranya jurusan Kesejahteraan Sosial angkatan 
2013 dan 2016, satu orang jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam angkatan 2016, 
dua orang jurusan Manajemen Dakwah angkatan 2013 dan 2015, dan satu orang 
jurusan jurnalistik angkatan 2016. Hal tersebut kemudian juga berpengaruh 
terhadap penerimaan mahasiswa sekitar terhadap mahasiswi bercadar yang 
diidentifikasikan sebagai kaum minoritas dan keterbatasan dalam berinteraksi 
                                                          
1 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Reality Publisher, 
2008), h. 250. 
2Abu Muhammad Waskito, Hukum Cadar dan Pola Makan, 
(http://abisyakir.wordpress.com/tag/niqab-hijab-burqa/) di akses pada 17 Januari 2017. 
 dengan masyarakat  karena memiliki penampilan yang berbeda dan mencolok 
dibandingkan dengan mahasisiwa pada umumnya. 
Pada perbincangan awal oleh salah satu mahasiswa bercadar, mahasiswa 
tersebut selalu dianggap dengan mahasiswa lainnya sebagai mahasiswa yang 
menutup diri dengan mahasiswa lainnya. Terkadang mahasiswa inipun sulit 
untuk berkomunikasi dengan mahasiswa lainnya karena stigma mahasiswa 
lainnya yang mangatakan bahwa mahasiswa yang bercadar cenderung menutup 
diri. 
Fenomena pemakaian cadar bagi mahasiswi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi tersebut kemudian menjadi suatu fenomena dan pergerakan sosial 
yang tidak dapat diabaikan begitu saja sehingga perlu ditelusuri lebih jauh dan 
menjadi suatu penelitian yang menarik untuk dikaji. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti komunikasi sosial dari mahasiswi 
bercadar tersebut karena ingin menelusuri lebih jauh pengalaman komunikasi dan 
pemahaman masyarakat terhadap wanita bercadar yang saat ini dipandang 
terbatas dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Komunikasi Sosial Mahasiswi Bercadar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”. Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan fokus pada konsep diri, komunikasi social, dan 
hambatan interaksi social mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. 
 2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai 
berikut:  
a. Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial adalah komunikasi antar setiap orang yang hidup 
dalam dan masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi setiap orang 
kodratnya selalu berkomunikasi. Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua 
orang yang saling berhubungan satu sama lain dan hubungannya 
menimbulkan Interaksi sosial. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial 
setidaknya mengisaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun 
konsep diri kita, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, 
terhindar-terhindar dari tekanan dan ketegangan antara lain lewat komunikasi 
yang menghiburdan memupuk hubungan dengan orang lain melalui 
komunikasi kita bekerja sama dengan anggota masyarakat. Komunikasi social 
yang dimaksud dalam penelitian adalah komunikasi antarpribadi, komunikasi 
kelompok, dan komunikasi publik.  
b. Cadar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 
cadar adalah kain penutup kepala atau muka. Cadar adalah pakaian pelengkap 
jilbab yang menjadi ciri khas wanita muslimah yang menutupi wajah. 
Padanan kata untuk cadar sangat beaneka ragam antara lain yaitu hijab, niqab, 
burqa, atau purdah. Dalam hal ini cadar difokuskan kepada cadar dalam 
 ragam niqab. Niqab artinya lubang. Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan 
cadar artinya penutup muka. Maksudnya Niqab adalah kain penutup wajah 
dan dari hidung atau dari bawah lekuk mata kebawah. 
c. Mahasiswi Bercadar 
Disaat mahasiswi bergaya dengan modis sesuai dengan trend masa kini, 
ada beberapa mahasiswi lebih memilih mengenakan pakaian dengan warna 
cenderung gelap dan tentunya pakaian yang menutupi bentuk tubuhnya dan 
juga dilengkapi pula dengan penutup muka yaitu cadar. Mahasiswi bercadar 
ini tetap seperti mahasiswi lainnya, menjalankan aktivitas Kampus, mengikuti 
berbagai organisasi Kampus, dan pastinya tetap berinteraksi dengan 
mahasiswi sekitar.  
d. Interaksi Sosial  
Interaksi sosial merupakan hubungan hubungan sosial yang dinamis, 
yang bersifat timbal balik antarindividu, antarkelompok, dan antarindividu 
dengan kelompok. Proses sosial pada hakikatnya adalah pengaruh timbal 
balik antara berbagai bidang kehidupan bersama. 
Interaksi sosial merupakan hubungan hidup yang timbal balik. 
Interaksi sosial menampakkan bahwa orang saling mempengaruhi. Hasil 
interaksi kemudian ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang 
diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pokok 
adalah bagaimana komunikasi sosial mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi? 
 Untuk menjawab masalah di atas, maka pertanyaannya meliputi: 
1. Bagaimana konsep diri mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar ?\ 
2. Bagaimana komunikasi sosial  mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar ? 
3. Bagaimana hambatan interaksi sosial mahasiswi mahasiswi bercadar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar ?  
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep diri mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar ? 
b. Untuk mengetahui komunikasi sosial mahasiswi bercadar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
c. Untuk mengetahui hambatan interaksi sosial mahasiswi mahasiswi 
bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam 
komunikasi sosial 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis, penelitian ini memberikan referensi tentang  
komunikasi sosial antara wanita bercadar dengan orang-orang di sekitarnya.  
b. Kegunaan Praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana mahasiswi bercadar  dalam komunikasi sosial  yang diharapkan dapat 
membantu orang-orang sekitar dalam memahami mahasiswi bercadar sehingga 
tidak terjadi diskriminasi dalam pergaulan akibat perbedaan pemahaman tentang 
cadar. 
 E. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian sebelumnya yang menyinggung tentang makna 
penggunaan cadar dan pengalaman komunikasi. Untuk memberikan gambaran 
dan penjelasan kerangka berpikir dalam penelitian ini, calon peneliti membahas 
mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan 
sebagai pedoman dasar pertimbangan maupun menjadi perbandingan bagi calon 
peneliti dalam upaya memperoleh arah dan kerangka berpikir yang jelas. Berikut 
adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan 
acuan bagi calon peneliti. 
Pertama, penelitian denga  judul “Memahami Pengalaman Komunikasi 
Wanita Bercadar dalam Pengembangan Hubungan dengan Lingkungan Sosial”, 
Yenny Puspasari seorang mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Diponegoro Semarang yang meneliti pada tahun 2013. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Fokus permasalahan yang 
diajukan mengenai pengalaman komunikasi wanita bercadar dalam 
pengembangan hubungan dengan lingkungan sosial.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa wanita yang 
menggunakan cadar tidak selalu menutup diri dengan lingkungan sekitar. 
Bahkan di satu sisi, wanita bercadar memiliki potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan dan bermanfaat bagi lingkungan. Kepercayaan diri dan konsep 
diri yang positif menjadi hal utama yang harus dimiliki oleh wanita bercadar 
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Wanita bercadar juga mempunyai 
kompetensi komunikasi yang berbeda satu sama lain, artinya komunikasi dengan 
orang lain dipengaruhi oleh kompetensi komunikasi masing-masing individu. 
 Jika seorang individu mempunyai kompetensi komunikasi yang baik, maka 
komunikasi akan berjalan dengan baik pula.  
Dalam hal pengembangan hubungan, informan bercadar juga pernah 
mengalami kegagalan maupun keberhasilan dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. Kegagalan komunikasi biasanya terjadi karena mereka gagal melawan 
hambatan psikologis yang menghalangi mereka yaitu stigma masyarakat. 
Sementara itu, temuan penelitian juga menemukan bahwa kedua informan 
bercadar belum konsisten mengenakan cadar dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini 
dikarenakan adanya hambatan diantaranya keterbatasan komunikasi ketika 
berada di ruang publik dan adanya ketidaksetujuan keluarga dalam keputusan 
menggunakan cadar.  
Penelitian Yenni Puspasari berbeda dengan penelitian saya. Saya lebih 
focus konsep diri mahasiswi bercadar. Konsep diri tersebutlah yang kemudian 
mempengaruhi komunikasi sosial mahasiswi bercadar dan hambata-hambatan 
yang terjadi pada saat berinteraksi sosial karena dengan konsep diri tersebut. 
Kedua, penelitian dengan  judul “Identitas Cadar Bagi Perempuan 
Bercadar”, Siti Hanifah seorang mahasiswa jurusan Sosiologi Universitas 
Sebelas Maret Surakarta yang meneliti pada tahun 2013. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Teknik pengumpulan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan teknik 
pengumpulan data bersumber pada dua jenis yaitu data primer dan data 
sekunder.  
Hasil dari penggalian informasi yaitu penggunaan cadar yang secara 
sadar dilakukan oleh perempuan merupakan salah satu bentuk ekspresi religi dan 
penjagaan atas dirinya atau bisa berupa perlindungan baik dalam bentuk fisik 
 maupun tindakannya. Tindakan sosial yang dilakukan oleh para muslimah 
bercadar dalam berinteraksi dengan lingkungan mereka, yaitu dengan 
mengembangkan diri dan beradaptasi bagaimana dia tampil bagi orang lain, 
menerima bagaimana penilaian masyarakat atas penampilan mereka, serta 
mengembangkan sejenis perasaan-siri, berupa kebanggaan, prasangka positif.  
Selain itu, ada beberapa factor yang mempengaruhi penggunaan cadar 
pada perempuan bercadar yakni bisa berasal dari faktor lingkungan, kontak 
dengan budaya lain. Dilain sisi, perempuan bercadar tersebut akan memunculkan 
gaya hidup yang bisa jadi itu akan menjadi pembeda antara dirinya dengan orang 
lain. Sehingga cadar bisa menjadi bagian dari upaya kontruksi identitas 
dikalangan perempuan bercadar yang sudah menjadi hidupnya. 
Perbedaan penelitian Siti Hanifah dengan penelitian saya yaitu dari 
alasan yang mempengaruhi informan menggunakan cadar. Penelitian Siti 
Hanifah yang mempengaruhi bercadar adalah factor lingkungan, kontak dengan 
budaya lain. Sedangkan penelitian saya berdasarkan konsep diri yang terbagi 
tiga factor yaitu agama, lawan jenis, dan penampilan fisik. 
Ketiga, penelitian dengan  judul “Makna Cadar Pada Muslimah di 
Surabaya (Studi Tentang Makna Cadar Pada Mahasiswi Di Surabaya”, oleh 
Medryan Putri Permatasari seorang mahasiswa  Universitas Airlangga yang 
meneliti pada tahun 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Fokus permasalahan yang diajukan mengenai makna cadar 
bagi mahasiswa Universitas Airlangga Surabaya. Hasil penelitian tersebut 
Mahasiswi bercadar   variasi pemaknaan tentang cadar, yakni pertama, 
mahasiswi bercadar yang berstatus menikah memaknai sebagai pengabdian total 
terhadap suami.  
 Sedangkan mahasiswi bercadar yang berstatus belum menikah memaknai 
sebagai bentuk penjagaan dan keamanan diri dari gangguan fitnah. Kedua, 
mahasiswi bercadar yang mengikuti aliran shalafi memaknai sebagai bentuk 
mengikuti syariat Islam. Ketiga, mahasiswi bercadar yang mengikuti kajian-
kajian keagamaan memaknai sebagai simbol identitas perempuan muslim. 
Keempat, mahasiswi bercadar melepas cadar yang dikenakannya ketika berada 
di lingkungan kampus memaknai sebagai bentuk menghindari terjadinya 
diskriminasi yang diberikan dosen. Dalam berinteraksi dengan keluarga juga 
timbul adanya diskriminasi non verbal yang berupa sindiran. Selain itu interaksi 
dengan masyarakat sekitar nampak akan perilaku diksriminasi secara non verbal 
yang berupa sindirian, sebagai bahan obrolan, dianggap sebagai ninja, dan 
sebagai penganut aliran sesat. 
Perbedaan penelitian Medryan Putri Permatasari dengan penelitian yang 
saya lakukan yaitu penelitian Medryan Putri Pokus kepada pemaknaan dalam 
mengunakan cadar dengan informan yang berstatus menikah dan yang belum 
menikah. Sedangkan penelitian saya berfokus kepada konsep diri, komunikasi 
sosail dan hambatan interaksi sosial dengan informan yang berstatus mahasiswi. 
Berdasarkan gambaran secara umum tentang model penelitian ketiga 
mahasiswa diatas, dapat disimpulkan letak persamaan dan perbedaan 
orientasinya. Baik dari segi pemilihan objek atau subjek penelitian, pendekatan 
teoritis, aspek metodologis, hingga paparan tentang temuan data hasil penelitian. 
Persamaan ketiga penelitian tersebut terletak pada jenis penilitian kualitatif 
deskriptif yang berfokus pada makna dari pengguna cadar.  
Meski demikian, perbedaan juga terdapat dari ketiga penelitian tersebut, 
antara lain adalah pendekatan teoritis, objek penelitian, hingga paparan tentang 
 temuan data hasil penelitian. Dalam penelitian ini, penelitian yang akan 
dilakukan oleh calon peneliti berbeda dengan ketiga penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya. Perbedaan dan persamaan yang dimaksud dapat dilihat 
dalam tabel perbandingan berikut: 
Tabel 1 
Perbandingan Penelitian 
Nama 
Peneliti 
Objek 
Penelitian 
Fokus 
Penelitian 
Pendekatan 
Teoritis 
Metode 
Penelitian 
Yenny 
Puspasari 
4 orang 
perempuan 
yang terbagi 
dua orang 
perempuan 
bervadar dan 
dua orang 
perempuan 
yang tidak 
bercadar. 
Interaksi yang 
terjadi antara 
wanita 
bercadar 
dengan  
orang-orang 
yang berada di 
lingkungan 
sosial 
nya 
 
Teori 
Kompetensi 
Komunikasi, 
Teori 
Pengembangan 
Hubungan, 
Teori Penetrasi  
Sosial dan 
Teori 
Adaptasi.  
 
Kualitatif 
dengan 
metode 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
fenomenologi 
Siti Hanifah Wanita 
pengguna 
cadar dalam 
lingkup 
kawasan 
Sukoharjo 
Makna cadar 
sebagai 
identitas bagi 
muslimah 
bercadar dan 
factor 
penggunaan 
cadar pada 
wanita 
muslimah 
Teori konsep 
diri dan teori 
tindakan sosial 
Metode studi 
kasus dengan 
teknik 
pengumpulan 
sampel. 
Medryan Putri 
Permatasari 
Mahasiswi 
bercadar di 
perguruan 
tinggi negeri  
dan masih 
aktif dalam 
perkuliahan. 
 
Pemaknaan 
cadar pada  
mahasiswi 
yang 
mengenakan 
cadar dan 
interaksi 
sosial yang 
terjadi antara  
Teori konsep 
diri dan teori 
tindakan sosial 
Deskriptif 
dengan 
menggunakan 
pendekatan  
kualitatif. 
 
 mahasiswi 
bercadar 
dengan 
anggota 
masyarakat 
seperti 
keluarga, 
teman 
kampus,  
dan 
masyarakat 
sekitarnya. 
 
Yuni Sara Mahasiswi 
bercadar 
Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar 
Konsep diri 
mahasiswi 
bercadar, 
pengalaman 
komunikasi 
dan hambatan 
interaksi 
mahasiswi 
bercadar 
Teori 
Interaksional 
Simbolik. 
Kualitatif 
deskriptif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Konsep Diri 
Istilah konsep mempunyai arti gambaran mental dari objek, proses, atatu 
apapun yang ada diluar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami 
hal-hal lain.3 Sedangkan istilah diri berarti orang seorang (terpisah dari yang 
lain).4 Jadi, Konsep diri adalah pandangan dan sikap individu terhadap diri 
sendiri.  
Konsep diri merupakan inti dari kepribadian individu. Inti kepribadian 
berperan penting menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian serta 
perilaku individu. Konsep diri merupakan suatu totalitas dari presepsi yang 
merupakan dasar bagi pengetahuan terhadap diri.  
Berpikir mengenai dirinya sendiri adalah aktivitas manusia yang tidak 
dapat dihindari.  Pada umumnya, secara harfiah orang akan berpusat pada dirinya 
sendiri. Dengan mengamati diri, yang sampailah pada gambaran dan penilaian 
diri, ini disebut konsep diri.  
Dengan mengamati diri, yang sampailah pada gambaran dan penilaian 
diri. William D.Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “Those physical , 
social, and psychological perceptions of  our selves the we have derived from 
experiences and our interaction with other”. Jadi konsep diri adalah pandangan 
dan perasaan tentang diri. Presepsi tentang diri ini boleh bersifat psikologi, social 
dan fisik. Konsep ini bukan hanya gambaran deskripstif, tetapi juga penilaian 
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 tentang diri. Jadi konsep diri meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan 
tentang diri.5 
Konsep diri merupakan sebuah konstruk psikologis yang telah lama menjadi 
 pembahasan dalam ranah ilmu-ilmu sosial. Marsh juga menambahkan bahwasanya 
konsep diri merupakan nilai dari hasil proses  pembelajaran yang dilakukan dan dari 
hasil situasi psikologis yang diterima. Marsh & Shavelson dalam teorinya 
membuat 13 jenis konsep diri yang dapat diteliti dalam diri individu, yakni :6 
1. Konsep diri umum (general self-concept). 
Kemampuan untuk menghargai diri sendiri dan 
membangun rasa percaya diri. 
2. Konsep diri akademis (academic self-concept). 
Konsep diri mengenai kemampuan berbahasa inggris, 
sejarah, matematika, dan ilmu pengetahuan alam. 
3. Konsep diri matematika (mathematic self-concept). 
Kemampuan, rasa suka, dan ketertarikan pada 
matematika dan ilmu logika. 
4. Konsep diri problem-solving. 
5. Konsep diri agama (Religion self-concept). 
Pandangan dan sikap individu berdasarkan agama. 
6. Konsep diri kestabilan emosi (emotional self-concept). 
7. Konsep diri yang berhubungan dengan teman yang berjenis 
kelamin sama (same sex peers self-concept). 
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 Interaksi dengan teman seumur yang memiliki kesamaan 
jenis kelamin. 
8. Konsep diri yang berhubungan dengan teman yang berjenis 
kelamin berbeda (opposite sex peers self-concept). 
Interaksi dengan teman seumur yang memiliki jenis 
kelamin berbeda. 
9. Konsep diri hubungan orangtua (parent self-concept). 
Interaksi anak dengan orang tua 
10. Konsep diri penampilan fisik (physical appearance self-
concept). 
Sejauh mana seseorang memiliki fisik yang menarik 
11. Konsep diri kekuatan fisik (physical ability self-concept). 
Kemampuan dan minat yang berkaitan dengan olahraga 
maupun aktivitas fisik lainnya. 
12. Konsep diri verbal (verbal self-concept). 
Kemampuan, rasa suka, dan ketertarikan pada bahasa 
khususnya bahasa Inggris dan membaca 
13. Konsep diri kejujuran (honesty self-concept). 
Kejujuran pada diri sendiri. 
Dari berbagai macam jenis konsep diri Marsh & Shavelson di atas, 
peneliti hanya mengambil empat konsep diri yang akan diteliti yaitu Konsep 
diri agama (Religion  self-concept),  Konsep diri yang berhubungan dengan 
teman yang berjenis kelamin berbeda (opposite sex peers self-concept)  dan  
Konsep  diri  penampilan  fisik  (physical  appearance  self- concept). Hal ini 
 dilakukan karena ketiga jenis konsep diri ini dianggap berpengaruh dalam 
penelitian ini.        
B. Teori Interaksional Simbolik 
1. Interaksional Simbolik 
Interaksi sosial digunakan pendekatan tertentu, yang dikenal dengan nama 
interaksionist prespektive. Di antara berbagai pendekatan yang digunakan untuk 
mempelajari interaksi sosial, dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama 
interaksionosme simbolik (symbolic interactionism).  Pendekatan ini bersumber 
pada pemikiran George Herbert Mead. Dari kata interaksionisme sudah nampak 
bahwa sasaran pendekatan ini ialah interaksi sosial, kata simbolik mengacu pada 
penggunaan simbol-simbol dalam interaksi.7 Teori tersebut juga mengajak kita 
untuk lebih memperdalam sebuah kajian mengenai pemaknaan interaksi yang 
digunakan dalam mayarakat mulitietnik. 
Pendekatan teori  interaksionisme simbolik sudah nampak jelas bahwa 
pendekatan ini merupakan suatu teropong ilmiah untuk melihat sebuah interaksi 
dalam masyarakat multietnik yang banyak menggunakan simbol-simbol dalam 
proses interaksi dalam masyarakat tersebut. 
Pokok pikiran interaksionisme simbolik ada tiga yaitu yang pertama ialah 
bahwa manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna 
(meaning) yang dipunyai sesuatu baginya.8 Interaksionis simbolik telah diperhalus 
untuk dijadikan salah satu pendekatan sosiologis oleh Herbert Blumer dan George 
Herbert Mead, yang berpandangan bahwa manusia adalah individu yang berpikir, 
berperasaan, memberikan pengertian pada setiap keadaan, yang melahirkan reaksi 
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 dan interpretasi ke pada setiap rangsangan yang dihadapi. Kejadian tersebut 
dilakukan melalui interpretasi simbol-simbol atau komunikasi bermakna yang 
dilakukan melalui gerak, bahasa, rasa simpati, empati, dan melahirkan tingkah 
laku lainnya yang menunjukan reaksi atau respon terhadap rangsangan - 
rangsangan yang datang kepada dirinya.9 
Pendekatan interaksionisme simbolik merupakan salah suatu pendekatan 
yang mengarah kepada interaksi yang menggunakan simbol-simbol dalam 
berkomunikasi, baik itu melalui gerak, bahasa dan simpati, sehingga akan muncul 
suatu respon terhadap rangsangan yang datang dan membuat manusia melakukan 
reaksi atau tindakan terhadap rangsangan tersebut. Dalam pendekatan 
interaksionisme simbolik akan lebih diperjelas melalui ulasan – ulasan yang lebih 
spesifik mengenai makna simbol yang akan dibahas di bawah ini. Dalam 
melakukan suatu interaksi, maka gerak, bahasa, dan rasa simpati sangat 
menentukan, apalagi berinteraksi dalam masyarakat yang berbeda suku dan 
kebudayaan. Modal utama dalam melakukan interaksi dalam masyarakat multi 
etnik adalah saling memahami kebiasaan ataupun kebudayaan dari orang lain, 
sehingga kesalahpahaman yang nantinya akan menimbulkan konflik dapat 
tertekan. 
Secara ringkas Teori Interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-
premis berikut:10 
1. individu merespon suatu situasi simbolik, mereka merespon lingkungan 
termasuk obyek fisik (benda) dan Obyek sosial (perilaku manusia) 
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 berdasarkan media yang dikandung komponen-komponen lingkungan 
tersebut bagi mereka. 
2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melihat pada 
obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa, negosiasi itu 
dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala sesuatu bukan hanya 
obyek fisik, tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran obyek fisik, 
tindakan atau peristiwa itu ) namun juga gagasan yang abstrak. 
3. Makna yang interpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 
sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial, 
perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan 
proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 
Pemahaman individu terhadap simbol-simbol merupakan suatu hasil 
pembelajaran dalam berinteraksi di tengah masyarakat, dengan cara 
mengkomunikasikan simbol-simbol yang ada disekitar mereka, baik secara verbal 
maupun perilaku non verbal. Ciri khas dari teori interaksi simbolik terletak pada 
penekanan manusia dalam proses saling menterjemahkan, dan saling 
mendefinisikan tindakannya, didasari pada pemahaman makna yang diberikan 
terhadap tindakan orang lain melalui penggunaan simbol-simbol, interpretasi, dan 
pada akhirnya tiap individu tersebut akan berusaha saling memahami maksud dan 
tindakan masing-masing, untuk mencapai kesepakatan bersama. 
Suatu hubungan yang terjadi secara alami antara manusia dalam masyarakat 
dan hubungan masyarakat dengan individu. Interaksi yang terjadi antar individu 
berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. Realitas sosial 
merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa individu dalam 
masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar individu itu berlangsung secara sadar 
 dan berkaitan dengan gerak tubuh, vokal, suara, dan ekspresi tubuh, yang 
kesemuanya itu mempunyai maksud dan disebut dengan “simbol”. 
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 
interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas 
yang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang 
diberi makna. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat 
sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 
mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra 
interaksi mereka. 
 
C. Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi merupakan aktivitas utama dalam kehidupan manusia, dalam 
kehidupan sehari-harinya hampir 80% manusia melakukan komunikasi untuk 
dapat berhubungan langsung dengan lingkungan sekitarnya, baik itu komunikasi 
secara verbal maupun non verbal. Seluruh manusia di dunia pun baik yang 
normal maupun ab-normal pasti akan berkomunikasi dalam kehidupannya. 
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata 
Latin communicatio , dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Komunikasi secara terminilogis 
merujuk pada adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang 
kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi ini adalah manusia. 
Namun, kendala utama dalam berkomunikasi adalah sering terjadi 
kesalahpahaman makna yang berbeda terhadap lambang yang sama. Oleh karena 
 itu, komunikasi seharusnya dipertimbangkan sebagai aktivitas dimana tidak ada 
tindakan atau ungkapan yang diberi makna secara penuh, kecuali jika 
diidentifikasikan oleh partisipan komunikasi yang terlibat.11 
Menurut Harold D. Laswell, cara yang baik untuk menggambarkan 
komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan Who says what in which 
channel to whom with what effect? (Siapa mengatakan apa dengan saluran apa 
kepada siapa dengan efek bagaimana?).12 
Berdasarkan paradigma Laswell, secara sederhana proses komunikasi adalah 
pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui 
suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek tertentu. 
Komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan 
yang disampaikan oleh komunikator dan diterima komunikan, jika tidak terjadi 
kesamaan makna antara kedua aktor komunikasi yakni komunikator dan 
komunikan itu, dengan lain perkataan komunikan tidak mengerti pesan yang 
diterimaya, maka komunikasi tidak terjadi.13 
Apabila dua orang terlibat komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 
mengenai apa yang dipercakapkan itu belum tentu menimbulkan kesamaan 
makna. 
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 Komunikasi dan hubungan masyarakat,  yaitu dapat diartikan bahwa 
komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu 
maupun kelompok.14 
Komunikasi merupakan inti dari semua hubungan sosial. Manusia itu 
merupakan makhluk sosial yang dimana manusia memiliki rasa ingin tahu, ingin 
maju, dan berkembang. Semua itu membutuhkan komunikasi sebagai alat atau 
sarana untuk mencapai segala keinginan baik rasa ingin tahu, maju, dan 
berkembang. 
Komunikasi adalah suatu proses interpersonal, mengirim, dan menerima 
simbol yang di dalamnya itu ada pesan. Komunikasi yang efektif bisa terjadi jika 
pesan yang dimaksudkan sebelumnya oleh pengirim pesan dengan pesan yang 
diterima oleh penerima itu sama.  
Ruben Brent D dan Lea P Stewart dalam Wikipedia komunikasi adalah suatu 
proses dalam mana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan 
masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan 
lingkungan dan orang lain.15 
Menurut pandanan ini komunikasi adalah proses yang dinamis yang secara 
berkesinambungan mengubah pihak-pihak yang berkomunikasi. Berdasarkan 
pandangan ini, maka orang-orang yang berkomunikasi dianggap sebagai 
komunikator yang secara aktif mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap 
mereka bertukar pesan verbal atau nonverbal. 
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 Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu 
kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Hampir 
semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal 
disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan 
dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu sistem 
kode verbal . 16 Dalam proses komunikasi, komunikasi verbal yaitu komunikasi 
lisan yang secara langsung dilakukan dengan orang-orang sekitar menggunakan 
kata-kata atau ucapan. Komunikasi verbalpun bisa dengan komunikasi tulisan 
dilakukan dengan secara tidak langsung antara komunikator dengan komunikan. 
Proses penyampaian informasi itu dilakukan dengan menggunakan berupa media 
surat, lukisan, gambar, grafik, dan lain-lain. 
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan pesan-pesan 
nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua 
peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis. Secara teoritis 
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun dalam 
kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, saling 
melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari. 
Secara sederhana pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan berupa 
kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non-
verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu 
setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan 
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 oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima.17 
Dalam proses komunikasi non-verbal, yaitu dengan komunikasi dengan 
menggunakan gerakan tubuh atau ekspresi kepada orang-orang sekitarnya. 
Komunikasi non-verbal membantu dan mendukung tersampaikannya pesan, agar 
makna dari pesan yang disampaikan komunikator dapat diterima oleh audience 
dan orang-orang yang berada disekitar dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun, banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena 
komunikatornya tidak menggunakan komunikasi non-verbal dengan baik dalam 
waktu yang bersamaan. Melalui komunikasi non-verbal, orang bisa mengambil 
kesimpulan tentang berbagai macam perasaan orang. Bentuk komunikasi non-
verbal sendiri di antaranya adalah bahasa isyarat, ekspresi wajah, sandi, simbol-
simbol, pakaian seragam, warna dan intonasi suara.  
Empat saluran isyarat nonverbal yaitu sebagai berikut : 
1. Paralanguage yaitu bagaimana cara manusia menggunakan bahasa bukan 
dari arti kata yang dikatakan melainkan bagaimana manusia 
mengatakannya. Secara teknis setiap pesan nonverbal tambahan dapat 
dilihat sebagai sebuah contoh dari paralanguage seperti bentuk vokal 
terkait dengan suara (vokalik) seperti pesan pendengaran, pesan selain 
kata-kata, yang diciptakan dalam proses pembicaraan. Vokalik meliputi 
tinggi rendah suara, kecepatan berbicara, irama, bentuk tertawa, sengau, 
berhenti, bahkan keheningan adalah sumber-sumber pesan yang sangat 
penting dalam komunikasi tatap muka saat berebahasa lisan. 
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 2. Wajah juga merupakan tampilan awal saat berkomunikasi. Mark Knapp 
menjelaskan “Wajah manusia terdiri dari berbagai ukuran dan bentuk, 
mungkin berbentuk segi tiga, persegi, dan bulat, dahi dapat berbentuk 
tinggi-lebar, tinggi-kecil, rendah-lebar, atau menonjol keluar, corak kulit 
bisa terang, gelap, halus, keriput, atau bernoda, letak mata berdekatan satu 
sama lain atau berjauhan atau menggembung, hidung mungkin pendek, 
panjang, datar, miring, atau seperti “punuk untak” atau “leher ski” mulut 
bisa berukuran besar atau kecil dengan bibir tipis atau tebal dan pipi 
tampak cembung atau cekung”. Hal-hal tersebut sangat berpengaharuh 
terhadap penafsiran manusia saat berkomunikasi.  
Pandangan mata juga bagian dari wajah yang menunjang proses 
komunikasi dan merupakan komponen yang paling berpengaruh. Perilaku 
komunikasi pada aspek mata terdapat beberapa istilah yang dapat 
membantu memberi deskripsi sebagai berikut: 
a. Face contact (kontak wajah): melihat wajah seseorang. 
b. Eye contact or eye gaze (kontak  mata atau pandangan mata): 
melihat mata seseorang. 
c. Mutual gaze (saling pandang): saling memandangi wajah oleh dua 
individu. 
d. One-sided-gaze (tatapan satu sisi): satu orang melihat wajah 
orang lain, tapi tidak mendapatkan balasan. 
e. Gaze-avoidance (menghindari yang gagal): seseorang gagal untuk 
memandang orang lain, tetapi tidak niat melakukannya. 
 3. Tubuh 
Penampilan adalah sumber informasi yang paling dalam membentuk 
kesan pertama. Sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap penampilan, 
diantaranya adalah rambut, pakaian, perhiasan, dan artefak. 
4. Isyarat eksternal-ruang dan waktu 
Gerakan badan, kepala, lengan tungkai atau kaki secara teknis dinamika 
kinesis juga memainkan peran penting dalam komunikasi manusia. 
Contohnya menggoyangkan kepala ke kanan dan ke kiri sambil berkata 
“tidak” ketika menjawab pertanyaan.18  
2. Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial secara umum adalah setiap orang yang hidup dalam 
masyarakat, sejak bangun tidur sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa 
terlibat dalam komunikasi. Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang 
saling berhubungan satu sama lain dan hubungannya menimbulkan Interaksi 
sosial. Komunikasi sosial adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dua atau lebih 
individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, 
sehingga diantara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur, dan 
norma-norma tertentu.19 
Komunikasi sosial adalah adalah suatu proses interaksi antar seseorang atau 
suatu lembaga melalui menyampaikan pesan dalam rangka untuk membangun 
integrasi atau adaptasi sosial. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial 
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 setidaknya mengisaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep 
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari 
tekanan dan ketegangan antara lain lewat komunikasi yang menghibur dan 
memupuk hubungan dengan orang lain melalui komunikasi kita bekerja sama 
dengan anggota masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, desa, 
dan Negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. 
a. Komunikasi Interpersonal  
Pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan. Komunikasi ini paling efektif mengubah sikap 
pedapat atau prilaku seseorang. Komunikasi antarpribadi bersifat arus balik 
terjadi langsung baik secara verbal atau nonverbal, komunikator dapat 
mengetahui secara pasti apakah komunikasinya berhasil atau tidak dan apakah 
komunikan merespon pesan yang di sampaikan oleh komunikatornya. 
Komunikasi ini dianggap paling efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat 
atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan.  
Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang frekuensi 
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan 
dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat dikemukakan ciri-
ciri komunikasi interpersonal, antara lain : 
1. Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan sumber 
pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu 
terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Artinya, 
komunikator dan komunikan dapat berganti peran secara cepat  
 2. Suasana non formal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung 
dalam suasana nonformal.Dengan demikian, apabila komunikasi itu 
berlangsung antara para pejabat di sebuah instansi, maka para pelaku 
komunikasi itu tidak secara kaku berpegang pada hierarki jabatan dan 
prosedur birokrasi, namun lebih memilih pendekatan secara individu 
yang bersifat pertemanan.  
3. Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal biasanya 
mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka 
dapat segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh balikan 
atas pesan yang disampaikan dari komunikan, baik secara verbal 
maupun nonverbal. 
4. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 
interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang 
menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik 
jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak dalam arti fisik, 
artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi 
tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis 
menunjukan keintiman hubungan antar individu.  
5. Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan 
dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk 
meningkatkan keefektifan komunikasi inerpersonal, peserta 
komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan kekuatan pesan 
verbal maupun nonverbal secara simultan. Peserta komunikasi 
berupaya saling meyakinkan, dengan mengoptimalkan penggunaan 
 pesan verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, 
saling memperkuat sesuai tujuan komunikasi. 
b. Komunikasi kelompok 
Komunikasi kelompok merupakan proses komunikasi di mana ada 
sekumpulan dua orang atau lebih yang mempunyai tujuan bersama yang 
berintraksi satu sama lain dan mengangap mereka sebagai bagian dari kelompok 
tersebut. Meskipun setiap angota memilih peran berbeda. Kelompok Didasarkan 
pada pengalaman, loyalitas, dan kepentingan yang sama. Komunikasi kelompok 
sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna memperoleh 
maksud dan tujuan yang dikehendaki seperti sebagai informasi pemeliharaan diri 
pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menimbulkan karakteristik 
pribadi angotalainnya dengan akurat. Secara operasional, komunikasi kelompok 
melibatkan beberapa element di dalamnya, yaitu interaksi tatap muka, jumlah 
anggota kelompok, waktu dan tujuan yang akan dicapai, elemen-elemen ini 
merupakan karak teristik yang membedakan kelompok dengan apa yang di 
kenal.20 
c. Komunikasi Publik  
Suatu proses dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam 
situasi tatap muka didepan khalayak lebih besar. Proses komunikasinya 
berlangsung secara tatap muka dan dalam penyampaian pesan berlangsung 
secara kontinu. Dalam proses komunikasi, sumber dan pendengarnya bisa 
diketahui. Komunikasi publik merupakan keterampilan komunikasi lisan dn 
tulisan agar pesan dapat disampaikan secara efektif dan efisien. Namun, 
interaksi antara sumber dan pendengarnya terbatas sehingga umpan baliknyapun 
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 ikut terbatas. Pesan yang disampaikanpun tidak berlangsung secara spontan, 
tetapi terencana dan dipersiapkan lebih awal. Contohnya seperti kuliah umun, 
khotbah, rapat akbar, pengarah, ceramah,dan sebagainya.  
Komunikasi publik tidak hanya terjadi secara tatap muka tetapi 
komunikasi publik juga memanfaatkan teknologi baru yaitu melalui media.  
 
 
3. Hambatan Komunikasi 
Di dalam proses komunikasi biasanya terdapat gangguan atau hambatan. 
H al ini menyebabkan  proses penyampaian pesan tidak  berjalan dengan baik 
dan  efektif sehingga pesan yang  ingin disampaikan komunikator tidak diterima 
dengan baik oleh komunikan. Gangguan  atau hambatan yang ada dalam  proses 
komunikasi biasanya menim bulkan salah pengertian antara komunikator 
dengan komunikannya atau biasa disebut miss communication. Hambatan 
komunikasi yaitu :21 
1. Gangguan 
Ada dua jeni s gangguan t erhadap  jal annya komunikasi  yang 
menurut sifatnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Gangguan mekanik 
Gangguan mekanik adalah gangguan yang disebabkan saluran 
komunikasi atau kegaduhan yang bersifat fisik. Seperti contohnya 
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 adalah gangguan yang dihasilkan dari suara atau bunyi, gambar 
yang tidak jelas dan lainnya.  
b. Gangguan semantik 
Gangguan ini bersangkutan dengan pesan komunikasi yang 
pengertiannya menjadi rusak. Gangguan semantik tersaring ke 
dalam pesan melalui penggunaan bahasa. Gangguan semantik 
terjadi dalam salah pengertiannya. 
2. Kepentingan 
Interest atau kepentingan membuat orang selektif dalam menanggapi 
pesan. Orang hanya memperhatikan perangsang yang ada 
hubungannya dengan kepentingannya. Kepentingan ini bukan hanya 
mempengaruhi perhatian kita saja tetapi juga menentukan daya 
tanggap, perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita akan merupakan sifat 
relatif terhadap segala perangsang yang tidak sesuai atau bertentangan 
dengan suatu kepentingan. 
3. Motivasi terpendam 
Motivasi akan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang sesuai 
dengan keinginan, kebutuhan dan kekurangannya. Semakin sesuai 
komunikasi dengan motivasi seseorang maka semakin besar 
kemungkinan komunikasi itu dapat diterima dengan baik oleh pihak 
yang bersangkutan. 
4. Prasangka 
 Prasangka merupakan salah satu hambatan berat suatu kegiatan 
komunikasi. Dalam prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik 
kesimpulan atas dasar syakwa snagka tanpa menggunakan pikiran 
yang rasional. Sesuatu yang objektif akan dinilai secara negatif. 
 
D. Jilbab, Hijab dan Cadar 
Islam memandang perempuan memiliki banyak keistimewaan dan lebih 
unggul dibandingkan laki-laki. Di dalam al-Qur’an telah banyak 
memberitahukan tentang kedudukan wanita dan emansipasinya dengan kaum 
laki-laki. Wanita memiliki esensi dan identitas yang sama dengan laki-laki. 
Dalam pandangan islam, seorang yang keutamaan dan keistimewaannya itu 
lebih baik dari seribu laki-laki yang tidak soleh. 
Pakaian dalam Islam bukanlah sekedar hiasan yang menempel ditubuh, 
tetapi pakaian yang menutup aurat. Maka dari itu Islam mewajibkan setiap 
wanita muslim untu menutupi anggota tubuhnya yang dapat menarik perhatian 
lawan jenisnya.  
Dalam al-Qur’an sudah jelas bahwa perempuan tidak boleh 
menampakkan diri dihadapan umum secara kurang sopan. al-Qur’an tidak 
mengatakan bahwa wanita harus menutup secara spesifik dari ujung rambut 
sampai mata kaki, atau mereka menggunakan tudung muka atau masker atau 
perlengkapan lain seperti yang dipakai oleh banyak wanita muslim selama 
berabad-abad.22 
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 1. Jilbab 
Jilbab adalah pakaian luar, pakaian rangkap yang dipakai muslimah 
saat keluar rumah. Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan jilbab. 
Ada yang mengartikan jilbab sama dengan khimar (kerudung). Ada pun 
yang berpendapat bahwa jilbab adalah miqna’ah (kain yang menutup kepala 
dan muka). Ada juga pendapat bahwa jilbab itu milhafah (mantel). Selain 
itu, ada yang mengartikan jilbab sebagai izar (baju layaknya selimut yang 
menyelubungi badan) atau mula’ah (baju kurung yang memiliki lengan).23 
Arti kata jilbab ketika Al Quran diturunkan adalah kain yang menutup 
dari atas sampai bawah, tutup kepala, selimut, kain yang dipakai lapisan yang 
kedua oleh wanita dan semua pakaian wanita, ini adalah beberapa arti jilbab 
seperti yang dikatakan Imam Alusiy dalam tafsirnya Ruuhul Ma`ani. 
Sementara Imam Qurthubi dalam tafsirnya mengatakan bahwa jilbab berarti 
kain yang lebih besar ukurannya dari khimar (kerudung), sedang yang benar 
menurutnya jilbab adalah kain yang menutup semua badan. 
Dari segi bahasa, kata jilbab berarti pakaian yang dipakai perempuan 
menutupi kepala, punggung, dan dadanya seperti tutup kepala (kerudung). 
Berasal dari kata jalbaba, yujalbibu, jilbaban yang berarti baju kurung 
panjang sejenis jubah. Dari segi leksikal, jilbab mengandung beberapa makna 
yaitu: pakaian yang lebih besar dari kerudung, pakaian yang meliputi seluruh 
badan, pakaian yang menutupi seluruh badan, atau sejenis baju kurung yang 
longgar yang menutup seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan. 
Pengertian terakhir ini hampir sama dengan definisi yang dikemukakan Al-
Raghib, bahwa jilbab adalah pakaian longgar yang terdiri atas baju panjang, 
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 namun ia menambahkan dengan kerudung yang menutup badan kecuali muka 
dan telapak tangan.24 
Dalam kamus bahasa Indonesia jilbab diartikan sebagai baju kurung 
yang longgar dilengkapi dengan kerudung yang menutup kepala sebagian 
muka dan dada.25 
Allah SWT telah mewajibkan ketaatan kepada Allah dan Rasulnya. 
Allah SWT juga memerintahkan kaum perempuan untuk menggunakan jilbab 
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Ahzab /59: 
 َذ ﱠﻦِِﮭﺒِﯿﺑَﻼَﺟ ْﻦِﻣ ﱠﻦِﮭَْﯿﻠَﻋ َﻦِﯿﻧُْﺪﯾ َﻦِﯿﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِءﺎَِﺴﻧَو َِﻚﺗَﺎَﻨﺑَو َﻚِﺟاَوَْزِﻷ ُْﻞﻗ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ َْنأ َﻰﻧَْدأ َِﻚﻟ
 ًﻤﯿِﺣَر اًرُﻮﻔَﻏ ُ ﱠﷲ َنﺎَﻛَو َﻦْﯾَذُْﺆﯾ ََﻼﻓ َﻦْﻓَﺮُْﻌﯾﺎ  
Terjemahnya: 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Pada ayat tersebut perintah memakai jilbab ditujukan kepada wanita 
mukmin secara keseluruhan, dan pengertian kata jilbab yang terdapat pada 
ayat tersebut, oleh beberapa ulama berbeda pemahaman. Menurut 
Thabathaba’i bahwa kata jilbab pada ayat tersebut bermakna pakaian yang 
menutupi seluruh badan atau kerudung yang menutupi kepala dan wajah 
wanita. Sementara al-Biqa’i menyebut beberapa pendapat, antara lain: baju 
longgar yang menutupi tangan dan kaki, kerudung penutup kepala wanita 
yang menutup wajah dan leher, pakaian yang menutupi baju dan kerudung 
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 yang dipakainya (pakaian longgar yang menutupi semua badan dan pakaian), 
atau semua pakaian yang menutupi badan wanita. Ibnu Asyur memahami kata 
jilbab dalam arti pakaian yang lebih kecil dari jubah tetapi lebih besar dari 
kerudung atau penutup wajah. Ia menambahkan bahwa model jilbab bisa 
bermacam-macam sesuai dengan perbedaan keadaan (selera) wanita dan yang 
diarahkan oleh adat kebiasaan.26 
Aurat seorang wanita itu adalah seluruh tubuh terkecuali wajah dan 
telapak tangan seperti yang terkandung dalam QS. al-Nur 24/31: 
 
 َوُﻞﻗ  ِتَﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻠﱢﻟ  َﻦْﻀُﻀَْﻐﯾ  ْﻦِﻣ  ﱠﻦِھِرﺎَﺼَْﺑأ  َﻦَْﻈﻔَْﺤﯾَو  ﱠُﻦﮭَﺟوُُﺮﻓ  َﻻَو  َﻦﯾِﺪُْﺒﯾ  ﱠُﻦَﮭَﺘﻨﯾِز  ﱠِﻻإ ﺎَﻣ  َﺮَﮭَظ 
َﺎﮭْﻨِﻣ  َﻦْﺑِﺮَْﻀﯿْﻟَو  ﱠﻦِھِﺮُﻤُِﺨﺑ َﻰﻠَﻋ  ﱠﻦِِﮭﺑُﻮﯿُﺟ  َﻻَو  َﻦﯾِﺪُْﺒﯾ  ﱠُﻦَﮭَﺘﻨﯾِز  ﱠِﻻإ  ﱠﻦِِﮭَﺘﻟﻮُُﻌِﺒﻟ  َْوأ  ﱠﻦِِﮭﺋَﺎﺑآ  َْوأ ءَﺎﺑآ 
 ﱠﻦِِﮭَﺘﻟﻮُُﻌﺑ  َْوأ  ﱠﻦِِﮭﺋَﺎﻨَْﺑأ  َْوأ ءَﺎﻨَْﺑأ  ﱠﻦِِﮭَﺘﻟﻮُُﻌﺑ  َْوأ  ﱠﻦِِﮭﻧاَﻮِْﺧإ  َْوأ ِﻲَﻨﺑ  ﱠﻦِِﮭﻧاَﻮْﺧِإ  َْوأ ِﻲَﻨﺑ  ﱠﻦِِﮭﺗاَﻮََﺧأ  َْوأ 
 ﱠﻦِِﮭﺋﺎَِﺴﻧ  َْوأ ﺎَﻣ  ْﺖََﻜﻠَﻣ  ﱠُﻦُﮭﻧﺎَﻤَْﯾأ  َِوأ  َﻦﯿِِﻌﺑﺎﱠﺘﻟا  ِﺮْﯿَﻏ ِﻲﻟُْوأ  َِﺔﺑْر ِْﻹا  َﻦِﻣ  ِلﺎَﺟ ﱢﺮﻟا  َِوأ  ِﻞْﻔﱢﻄﻟا  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  َْﻢﻟ 
اوَُﺮﮭَْﻈﯾ َﻰﻠَﻋ  ِتاَرْﻮَﻋ ءﺎَﺴﱢﻨﻟا  َﻻَو  َﻦْﺑِﺮَْﻀﯾ  ﱠﻦِِﮭﻠُﺟَْرِﺄﺑ  ََﻢﻠُْﻌِﯿﻟ ﺎَﻣ  َﻦِﯿﻔُْﺨﯾ ﻦِﻣ  ﱠﻦِِﮭَﺘﻨﯾِز اُﻮﺑُﻮﺗَو َﻰِﻟإ 
 ِ ﱠﷲ ﺎًﻌﯿِﻤَﺟ َﺎﮭﱡَﯾأ  َنُﻮﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا  ْﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ  َنﻮُِﺤﻠُْﻔﺗ ﴿٣١﴾  
Terjemahnya : 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasaannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atay wanita-wanita islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita, dan janglah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahyi perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah. Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung”27 
Jilbab merupakan penanda bagi sekumpulan hukum-hukum sosial 
yang berhubungan dengan posisi wanita dalam sistem islam dan yang 
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 disyariatkan Allah swt agar menjadi benteng kokoh yang mampu melindungi 
kaum wanita, menjadi pagar pelindung yang mampu melindungi masyarakat 
dari fitnah, dan menjadi framework yang mengatur fungsi wanita sebagai 
pembentuk generasi masa depan.28 
 
2. Hijab 
Hijab berasal dari kata Arab khajaba-yakhjubu-yakhjaaban yang 
artinya mendinding atau menutupi.29 Hijab menurut bahasa berarti penutup 
(al-satir), penghalang (al-man’u), juga berarti tabir, tirai, layar, sekat, dinding 
pembatas, dan penggugur. Dari segi leksikal, hijab adalah tertutupnya atau 
terhalangnya sesuatu dari pandangan, dalam istilah  fiqih dapat berarti segala 
sesuatu yang menghalangi atau menutupi aurat perempuan dari pandangan 
mata.30 
Hijab sering dipahami sebagai dinding penghalang yang membuat 
sesuatu tidak bisa berhubungan dengan sesuatu yang lain. Hijab menurut 
istilah adalah sekat yang menjadi penghalang perempuan agar tidak tampak 
(terlihat) oleh laki-laki. Hijab yang dimaksudkan adalah kain penghalang, 
penutup atau pemisah perempuan agar tidak tampak (terlihat oleh laki-laki), 
yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan jilbab yaitu busana perempuan 
muslim.31 
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29 Tim Penyusun, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), h. 98. 
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31Siti Ghoniyatus Salamah, “Perkembangan Hijab Pada Masa Pra Islam, Islam Sampai 
Modern”, h. 18. 
 Hijab dalam Lisan Al-‘Arab menurut Ibnu Manzur adalah sekat atau 
penghalang. Sebuah benda betul-betul menjadi sekat dan penghalang benda 
yang lain. Jadi sebuah benda dikatakan tertutup atau terhalang pandangannya 
bila benda tersebut berada di balik benda yang lain. Menurut sebagian ulama, 
hijab identik dengan makna jilbab, jilbab sendiri mempunyai makna pakaian 
gamis atau pakaian yang lebar, yaitu pakaian panjang berbentuk baju kurung 
yang longgar yang menutupi kepala, dada, dan sebagainya (kecuali yang 
dibolehkan tampak). Jika disimpulkan, maka makna hijab yang digunakan 
sebagai pembatas atau tirai laki-laki dan perempuan yang bukan mahramnya 
adalah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutupi kepala, leher, 
dan dada perempuan. Secara harfiah menurut keilmuan Islam, hijab lebih 
merujuk kepada tata cara berpakaian yang pantas sesuai dengan tuntutan 
agama. Hijab juga bisa berarti suatu pembatas yang menutupi aurat. 32 
3. Cadar 
Cadar adalah kain penutup kepala atau muka (bagi perempuan).33 
Niqab (Arab: بﺎﻘﻧ , niqāb ) adalah istilah syar'i untuk cadar yaitu sejenis kain 
yang digunakan untuk menutupi wajah. Niqāb dikenakan oleh sebagian kaum 
perempuan Muslimah sebagai kesatuan dengan jilbab (hijab).  
Di Indonesia, cadar yang dipakai umumnya menutup besar muka, 
dengan membiarkan mata tetap terbuka. Cadar seperti ini biasanya bisa 
dibongkar pasang. Di Saudi, banyak muslimah memakai cadar yang menutup 
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 seluruh wajah. Bentk cadar itu biasanya berupa kain tipis yang dilapiskan 
diatas kerudung utama atau berupa kain yang memiliki pengikat kepala. 
Terdapat perbedaan dalam mazhab-mazhab fikih Islam mengenai 
hukum penggunaan cadar bagi wanita. Perselisihan pendapat antara ahli fikih 
umumnya berkisar mengenai pengunaannya, apakah hal tersebut wajib 
(fardhu), disarankan (mustahab) ataukah sekadar boleh. Perbedaan pendapat 
tersebut tidak bertentangan dan tidak perlu saling dibenturkan, karena tidak 
ada mazhab Islam yang mengharamkannya. Dalam mazhab Syafi'i, mazhab 
yang dianut oleh mayoritas umat muslim di Asia Tenggara, memiliki 
pendapat yang mu’tamad. Dalam madzhab Syafi’i menyatakan bahwa aurat 
perempuan dalam konteks yang berkaitan dengan pandangan oleh pihak lain 
bukan muhrim adalah semua badannya termasuk kedua telapak tangan dan 
wajah. Konsekuensinya adalah ia wajib menutupi kedua telapak tangan dan 
memakai cadar untuk menutupi wajahnya.34 
 
 ِإ ِِبﻧﺎََﺟْﻻا ِرَظَِﻧﻟ ِﺔَﺑْﺳ ﱢﻧﻟِﺎﺑ ٌةَرْوَﻋَو ،َم ﱠدَﻘَﺗ ﺎَﻣ َوُھَو ة َِﻼ ﱠﺻﻟا ِﻲﻓ ٌةَرْوَﻋ ٍتاَرْوَﻋ ُثَﻼَﺛ ﺎََﮭﻟ ﱠَنأ ﻰﱠﺗَﺣ ﺎَِﮭﻧَدَﺑ ُﻊﯾِﻣَﺟ ﺎَﮭَْﯾﻟ
 ِنْﯾﱠﻔَﻛْﻟاَو ِﮫْﺟَوْﻟا ِدَﻣَﺗْﻌُﻣْﻟا َﻰﻠَﻋ  
Terjemahnya: 
“Bahwa perempuan memiliki tiga aurat. Pertama, aurat dalam shalat dan hal 
ini telah dijelaskan (sebelumnya). Kedua aurat yang terkait dengan 
pandangan orang lain terhadapnya, (auratnya) yaitu seluruh badannya 
termasuk wajah dan kedua telapak tangannya menurut pendapat yang 
mu’tamad...” 
Umat Islam menganggap cadar berasal dari budaya masyarakat Arab 
yang akhirnya menjadi pembahasan dalam Islam. Asal-usul cadar semakin 
ditujukan ke bangsa Arab sebagai budaya mereka. Padahal bisa terjadi tradisi 
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 bercadar tidak berasal dari mereka.Memakai cadar bukanlah sekedar budaya 
timur-tengah, namun budaya Islam dan ajaran Islam yang sudah diajarkan 
oleh para ulama Islam sebagai pewaris para Nabi saw yang memberikan 
pengajaran kepada seluruh umat Islam. Jika memang budaya Islam ini sudah 
dianggap sebagai budaya lokal oleh masyarakat timur-tengah, maka tentu ini 
adalah perkara yang baik karena memang demikian sepatutnya, seorang 
muslim berbudaya Islam. Diantara bukti lain bahwa cadar adalah budaya 
Islam adalah : 
1. Sebelum turun ayat yang memerintahkan berhijab atau berjilbab, 
budaya masyarakat Arab jahiliyah adalah  menampakkan aurat, 
bersolek jika keluar rumah, berpakaian seronok atau disebut 
dengan tabarruj. Oleh karena itu Allah swt berfirman dalam QS. 
Al-Ahzab ayat 33 “Hendaknya kalian (wanita muslimah), berada 
di rumah-rumah kalian dan janganlah kalian ber-tabarruj 
sebagaimana yang dilakukan wanita jahiliyah terdahulu”. 
Sedangkan, yang disebut dengan jahiliyah adalah masa ketika 
Rasulullah saw belum di utus sebagai Rasul. Ketika Islam datang, 
Islam mengubah budaya buruk ini dengan memerintahkan para 
wanita untuk berhijab. Hal ini membuktikan bahwa hijab atau 
jilbab adalah budaya yang berasal dari Islam. 
2. Ketika turun ayat tentang hijab, para wanita muslimah yang 
beriman kepada Rasulullah saw seketika itu mereka mencari kain 
apa saja yang bisa menutupi aurat mereka. 'Aisyah 
Radhiallahu'anha berkata: “Wanita wanita Muhajirin, ketika turun 
ayat ini: “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dada (dan leher) mereka.” (QS. An-Nur ayat 31), mereka merobek 
selimut mereka lalu mereka berkerudung dengannya.” 
(HR.Bukhari 4759) menunjukkan bahwa sebelumnya mereka 
tidak berpakaian yang menutupi aurat sehingga mereka 
 menggunakan kain yang ada dalam rangka untuk mentaati ayat 
tersebut. 
Dalam penelitian M. Qurash Shihab mengungkapkan, bahwa 
memakai pakaian tertutup termasuk cadar bukanlah monopoli masyarakat 
Arab, dan bukan pula berasal dari budaya mereka.35 Selain ini, adapula yang 
menjelaskan bahwa wanita bercadar berasal dari pemeluk agama Zardasyt 
yang menilai wanita sebagai makhluk tidak suci. Maka, ketika kaum wanita 
hendak melakukan ritual keagamaan, ia harus menutupi hidung dan mulutnya 
supaya nafas mereka tidak mengotori api sesembahannya.36 
Sementara pada masa Jahiliyah dan awal masa Islam, wanita-wanita 
di Jazirah Arabiah memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang 
kekaguman pria, di samping untuk menampik udara panas yang merupakan 
iklim umum padang pasir. Memang, mereka juga memakai kerudung, hanya 
saja kerudung tersebut sekedar di letakkan di kepala dan biasanya terulur ke 
belakang, sehingga dada dan kalung yang menghiasi leher mereka tampak 
dengan jelas. Bahkan boleh jadi sedikit dari daerah buah dada dapat terlihat 
karena longgar atau terbukanya baju mereka itu. Telinga dan leher mereka 
juga dihiasi anting dan kalung. Celak sering mereka gunakan untuk 
menghiasi mata mereka. Kaki dan tangan mereka dihiasi dengan gelang yang 
bergerincing ketika berjalan. Telapak tangan dan kaki mereka sering kali juga 
diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun dicabut dan pipi mereka 
dimerahkan, tak ubahnya seperti wanita-wanita masa kini, walau cara mereka 
masih sangat tradisional. Mereka juga memberi perhatian terhadap rambut 
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 yang sering kali mereka sambung dengan guntingan rambut wanita lain, baru 
setelah Islam datang, al-Qura>n dan Sunnah berbicara tentang pakaian dan 
memberi tuntunan menyangkut cara-cara memakainya.37 
Para ulama sejak dahulu telah membahas hukum memakai cadar bagi 
wanita. Sebagian mewajibkan, dan sebagian lagi berpendapat hukumnya 
sunnah. Tidak ada diantara mereka yang mengatakan bahwa pembahasan ini 
hanya berlaku bagi wanita muslimah arab atau timur-tengah saja.  
Dalam riwayat Aisyah RA, bahwasanya Asma Binti Abu Bakar 
masuk menjumpai Rasulullah dengan pakaian yang tipis, lantas Rasulullah 
berpaling darinya dan berkata : Hai Asma, sesungguhnya jika seorang wanita 
sudah mencapai usia haidh (akil baligh) maka taka da yang layak terlihat 
kecuali ini, sambil menunjuk wajah dan telapak tangan. (HR. Abu Daud dan 
Baihaqi).38 
Hadits ini menunjukkan dua hal : 
1. Kewajiban menutup seluruh tubuh wanita kecuali wajah dan telapak 
tangan. 
2. Pakaian yang tipis tidak memenuhi syarat untuk menutup aurat. 
 
ا ِتاَوَذَو ِﻦْﯾَﺪﯿِﻌْﻟا َمَْﻮﯾ َﺾﱠﯿُﺤْﻟا َجِﺮُْﺨﻧ َْنأ َﺎﻧْﺮُِﻣأ ُﺾﱠﯿُﺤْﻟا ُلَِﺰﺘَْﻌﯾَو ُْﻢَﮭﺗَﻮْﻋَدَو َﻦﯿِِﻤﻠْﺴُﻤْﻟا َﺔَﻋﺎَﻤَﺟ َنَْﺪﮭَْﺸَﯿﻓ ِروُﺪُﺨْﻟ
 ِﻣ َﺎُﮭَﺘﺒِﺣﺎَﺻ َﺎﮭِْﺴﺒُْﻠِﺘﻟ َلَﺎﻗ ٌبَﺎﺒْﻠِﺟ َﺎَﮭﻟ َﺲَْﯿﻟ َﺎﻧاَﺪِْﺣإ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر َﺎﯾ ٌَةأَﺮْﻣا َِﺖﻟَﺎﻗ ﱠُﻦھ ﱠﻼَﺼُﻣ ْﻦَﻋﺎَِﮭﺑَﺎﺒْﻠِﺟ ْﻦ  
 
Terjemahnya:  
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 “Pada dua hari raya, kami diperintahkan untuk mengeluarkan wanita-wanita 
haidh dan gadis-gadis pingitan untuk menghadiri jamaah kaum muslimin dan 
doa mereka. Tetapi wanita-wanita haidh menjauhi tempat shalat mereka. 
Seorang wanita bertanya: “Wahai Rasulullah, seorang wanita di antara kami 
tidak memiliki jilbab (bolehkan dia keluar)?” Beliau menjawab: “Hendaklah 
kawannya meminjamkan jilbabnya untuk dipakai wanita tersebut.”” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
 
Hadits ini menunjukkan kebiasaan wanita sahabat keluar rumah memakai 
jilbab. Dan Rasulullah tidak mengizinkan wanita keluar rumah tanpa jilbab, 
walaupun dalam perkara yang diperintahkan agama. Maka hal ini menjadi dalil 
untuk menutupi diri. 
 
 ُنﺎَﻄْﯿﱠﺸﻟا َﺎَﮭﻓَﺮَْﺸﺘْﺳا ِﺖَﺟَﺮَﺧ اَِذَﺈﻓ ٌةَرْﻮَﻋ َُةأْﺮَﻤْﻟا 
Artinya: 
“Wanita adalah aurat, jika dia keluar, setan akan menjadikannya indah pada 
pandangan laki-laki.” (HR. Tirmidzi dan lainnya) 
 
Kalau wanita adalah aurat, maka semuanya harus ditutupi. 
Perkataan ‘Aisyah dalam peristiwa Haditsul Ifki: 
 َنﺎَﻛ َْﺪﻗَو- ْﻟا ُﻦْﺑ ُناَﻮْﻔَﺻ ﱡِﻲﻧاَﻮْﻛ ﱠﺬﻟا ﱠُﻢﺛ ﱡﻲَِﻤﻠ ﱡﺴﻟا ِﻞﱠﻄَﻌُﻤ-  ِﮫِﻋﺎَﺟِْﺮﺘْﺳِﺎﺑ ُﺖَْﻈﻘَْﯿﺘْﺳَﺎﻓ ﱠَﻲﻠَﻋ ُبﺎَﺠِﺤْﻟا َبَﺮُْﻀﯾ َْنأ َﻞَْﺒﻗ ِﻲﻧاََﺮﯾ
ِﻲﺑَﺎﺒْﻠِِﺠﺑ ﻲِﮭْﺟَو ُتْﺮ ﱠﻤََﺨﻓ ِﻲَﻨﻓَﺮَﻋ َﻦﯿِﺣ 
 
Artinya: 
“Dia (Shawfan bin Al-Mu’athal) dahulu pernah melihatku sebelum 
diwajibkan hijab atasku, lalu aku terbangun karena perkataannya: “Inna 
lillaahi…” ketika dia mengenaliku. Maka aku menutupi wajahku dengan 
jilbabku.” (HR. Muslim) 
 Inilah kebiasaan Ummahatul mukminin, yaitu menutupi wajah, maka 
hukumnya meliputi wanita mukmin secara umum sebagaimana dalam masalah 
hijab. 
Allah SWT dan Rasulnya SAW memerintahkan perempuan muslim untuk 
menutup auratnya yaitu berhijab. Menurut kaedah hukum Islam, sesuatu yang 
diperintahkan pada dasarnya adalah wajib, kecuali jika ada indikator yang yang 
memang dapat mengalihkan hukum ini ke status sunnah yang dimana diapresiasi 
jika mengerjakannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif (data yang bersifat 
tanpa angka-angka atau bilangan), sehingga data bersifat kategori subtansi yang 
kemudian diinterpretasikan dengan rujukan, acuan, dan referensi-referensi 
ilmiah.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dengan judul “Komunikasi Sosial Mahasiswi Bercadar 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar”, maka lokasi 
penelitian ini berada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar yang beralamat di Jl. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan keilmuan 
komunikasi dengan teori Interaksional Simbolik, maka secara umum teknik 
analisis datanya menggunakan alur yang lazim digunakan dalam metode 
penulisan kualitatif dengan metode pengumpulan data dan metode analisis 
dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan lengkap yang diperoleh dari hasil 
temuan dilapangan. Pendekatan kualitatif dengan pendekatan komunikasi sangat 
sesuai untuk diterapakan dengan bermaksud memahami komunikasi sosial 
tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, 
 maupun tindakannya, dan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.39 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh.40 Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua : 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan informan, 
dalam hal ini informan adalah mahasiswi bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi. Sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Informan 
ditentukan dengan berbagai kriteria. Adapun kriteria pertama ditentukan adalah 
mahasiswi bercadar dari berbagai jurusan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dan menggunakan cadar.  
2. Data Sekunder 
Data yang didapat dari catatan, buku, majalah, artikel, buku-buku sebagai 
teori, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu 
diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data kualitatif : 
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 1. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan 
secara intensif dengan tujuan (Marshall & Rossman, 1989:82).41 Wawancara 
digunakan sebagai cara memperoleh data dari responden dengan cara bertanya 
langsung secara bertatap muka (face to face). Namun demikian, teknik 
wawancara ini dalam perkembangannya tidak harus dilakukan secara bertatap 
muka (face to face), melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana 
komunikasi lain, misalnya telepon dan internet. Teknik pengambilan 
informannya yaitu dengan purposive sampling. Yakni sampelnya ditentukan 
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Misalnya pertimbangan 
kriterianya. Dalam hal ini, peneliti mewawancarai mahasiswa bercadar Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi sebagai informan untuk menggali komunikasi sosial 
bagi mahasiswi tersebut dan interaksi sosial mahasiswi bercadar tersebut. 
Jumlah mahasiswa barcadar tersebut yaitu enam orang. 2 orang jurusan 
Kesejahteraan Sosial angkatan 2013 dan 2016, 1 orang jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam angkatan 2016 dan 2 orang mahasiswa jurusan Manajemen 
Dakwah angkatan 2013 dan 2015 , dan 1 orang jurusan Jurnalistik angkatan 
2016. 
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 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group), h. 172. 
 
 Tabel 3.1 
Berikut adalah tabel jumlah data informan : 
 
Jurusan Angkatan Jumlah 
Kesejahteraan Sosial 2013 
2016 
1 
1 
Bimbingan Penyuluhan Islam 2016 1 
Manajemen Dakwah 2013 
2015 
1 
1 
Jurnalistik 2016 1 
                        Jumlah  6 
 
2. Pengamatan (Observasi) 
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk 
menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu perilaku manusia dan untuk 
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan 
balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. Observasi yang dimaksud disini 
adalah deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan tingkah laku dalam 
setting sosial yang dipilih untuk diteliti.42 Observasi yang dilakukan dalam 
situasi yang natural, mengamati dengan konteks semua situasi dan mengamati 
dalam satu waktu. 
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 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif pendekatan, 
h. 172. 
  
 3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. Banyak data dan fakta yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga 
memberi peluang besar untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu 
silam.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen primer penelitian ini adalah peneliti sendiri yang terjun langsung 
ke lapangan untuk mencari informasi dengan menggunakan instrumen sekunder 
berupa interview guide (pedoman wawancara), alat bantu rekam peristiwa seperti 
perekam suara, kamera foto, maupun catatan lapangan (fieldnote).  
Instrumen penelitian itu sendiri, yang kedudukannya sebagai pengumpul data, 
seperti analisis, penafsiran data dan terakhir menjadi pelapor hasil penelitian. 
Instrumen pendukung yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan alat 
perekam suara, gambar, dsb. 
Peneliti langsung melakukan sendiri wawancara dengan beberapa informan 
dari mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang beralamat di Jl. 
Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis Data 
 Analisis data bisa dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah 
semua data terkumpul. Dalam proses pengumpulan data dengan alur tahapan 
sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Tahapan memilah data yang terkumpul yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Memilah data dalam artian mengukur derajat relevansinya dengan 
maksud dan tujuan penelitian, dengan jalan penyederhanaan atau memadukan 
data yang tersebar, kemudian kembali mengeksplorasi data tambahan. 
2. Penyajian Data 
Proses deskriptif informasi atau uraian naratif peneliti tentang temuan 
data penelitian. Data yang tersaji kemudian diringkas ke dalam bentuk tabulasi. 
3. Penyimpulan dan Verifikasi 
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 
reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap 
awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin 
tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan sementara perlu diverifikasi. 
Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah trigulasi sumber data 
dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan anggota. 
4. Kesimpulan akhir 
Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 
telah diverifikasi pada tahap sebelumnya. Kesimpulan final ini diharapkan 
diperoleh setelah pengumpulan data selesai. Tahapan akhir analisis data dengan 
melibatkan kembali para informan untuk memenuhi kriteria validasi dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 BAB IV 
KOMUNIKASI SOSIAL MAHASISWI BERCADAR FAKULTAS DAKWAH 
DAN KOMUNIKASI UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
G. Deskripsi Objek dan Subyek Penelitian 
3. Sejarah Singkat Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Pada awal berdirinya , IAIN Alauddin Ujung Pandang hanya mempunyai 
3 fakultas, masing-masing Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas 
Usuluddin. Ketiga fakultas tersebut merupakan fakultas-fakultas agama dari 
Universitas Muslim Indonesia (UMI). Kemudian dalam rangka pendirian IAIN 
di Ujung Pandang, ketiga fakultas agama UMI tersebut dijadikan fakultas-
fakultas cabang dari fakultas-fakultas yang ada di IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Selanjutnya ketiga fakultas cabang tersebut dijadikan sebagai salah 
satu syarat berdirinya satu IAIN. Dengan sendirinya, ketiga fakultas yang 
dimaksud menjadi Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas Usuluddin 
IAIN Alauddin Ujung Pandang.  
Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim di Makassar 
serta mengembangkan visi dan misi IAIN Alauddin, dibuka lagi satu fakultas 
yaitu Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang. Sehingga di IAIN Alauddin 
terdapat empat fakultas yaitu Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas 
Usuluddin, dan Fakultas Adab. Pembukaan Fakultas Adab tersebut berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Agama R.I Nomor: 148 Tahun 1967, tanggal 23 
Nopember 1967. Tidak lama sesudah Fakultas Adab dibuka, dibuka lagi satu 
fakultas Dakwah yang berkedudukan di Bulukumba (Sekarang sudah direlokasi 
ke Makassar). 
 Fakultas Dakwah (sejak tahun 2006 telah berubah nama menjadi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi) pada awalnya berlokasi di Kabupaten Bulukumba 
(sekita 153 km arah selatan Kota Makassar), Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
yang ide pendirinya telah muncul pada tahun 1968 di Bulukumba atas inisiatif 
dan prakarsa pemerintah daerah dan tokoh masyarakat dan berstatus sebagai 
Fakultas Ushuluddin filial Bulukumba, kemudian diresmikan menjadi Fakultas 
Dakwah IAIN Cabang Bulukumba oleh Menteri Agama RI (Bapak K.H. 
Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 1390 H di Palu Sulawesi 
Tengah berdasarkan Sk Menteri Agama RI No. 253 tahun 1970 tanggal 31 
September 1970 berstatus filial atas inisiatif rektor IAIN Alauddin (sekarang 
UIN Alauddin), Drs. H. Muhyiddin Zain dan Dra. Syamsiah Noor ditunjuk 
sebagai dekan. Sedangkan penanggung jawab adalah Bupati Kepala Daerah Tk. 
II Bulukumba, Drs. Andi Bakri Tandaramang dan dibantu beberapa tokoh 
masyarakat Bulukumba.  
Pada tahun 1971, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 253 
mengubah status “filial” menjadi Fakultas Dakwah “cabang” Bulukumba dan 
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyukuhan Masyarakat (BPM). 
Kemudian Keputusan Menteri Agama No. 65 tahun 1982 tanggal 14 Juli 1982 
status cabang ditingkatkan menjadi fakultas madya. Setahun kemudian, dengan 
dasar SK Rektor No. 31 tahun 1983 tanggal 10 September 1983 dibuka tingkat 
doktoral dan diberi kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap. 
Selanjutnya dengan keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987 serta 
realisasinya melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 18 Tahun 1988 maka 
Fakultas Dakwah dan dialihkan ke Ujung Pandang (sekarang Makassar) dengan 
menambah satu jurusan lagi yaitu Penerangam dan Penyiaran Agama Islam 
 (PPAI), dan pada tahun 1989/1990 jurusan BPM diubah namanya menjadi 
Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam (BPAI). Sejak peralihannya ke Ujung 
Pandang, fakultas Dakwah banyak mengalami kemajuan dan perbahan baik 
kuantitas maupun kualitas dosen serta mahasiswa.  
Sejak itu seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika 
akademis secara nasional dibuka jurusan-jurusan lain dan perubahan nama. Dua 
jurusan yang diubah namanya adalah jurusan BPI menjadi Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam (BPI) dan jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam 
(KPI). Di samping itu dibuka pula jurusan baru yaitu jurusan Manajemen 
Dakwah (MD) dan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan jurusan 
Teknik Informatika (kini bergabung dengan Fakultas Sains dan Teknologi). Dan 
pada tahun 2001/2002 dibuk aProgram Diploma dua (D.2 BPI) baik di Makassar 
maupun di daerah-daerah (Bulukumba, Maros, Luwu, Tanah Toraja dan 
Mamuju). Pada tahun 2005/2006 dibuka jurusan baru yaitu Jurusan Jurnalistik 
sesuai dengan surat Depdiknas RI No. 4035/D/T/2005 perihal: Rekomendasi 
penambahan program-program studi baru pada UIN Alauddin Makassar, 
tertanggal 9 Desember 2005, dan pada tahun akademik 2007/2008 telah dibuka 
Konsentrasi Kessos yang bernaung di bawah jurusan/Prodi PMI, serta pada 
tahun akademik 2008/2009 juga dibuka jurusan Ilmu Komunikasi sesuai surat 
Depdiknas No. 2419/D/T/2007 perihal Rekomendasi penyelenggaraan program-
program studi baru pada UIN Alauddin. 
Fakultas Dakwah tumbuh dan berkembang seirama dengan 
perkembangan masyarakat. Salah satu wujud perkembangan Fakultas Dakwah 
ialah berubah nama Fakultas Dakwah menjadi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dan dikembangkannya jurusan yang ada. Jika pada awal berdirinya, 
 hanya membina jurusan Dakwah, kini sudah memiliki enam jurusan yaitu 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam (BPI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan Masyarakat Islam 
(Konsentrasi Kesejahteraan Sosial), Jurnalistik, dan Ilmu Komunikasi. 43 
 
4. Visi dan Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 
Fakultas Dakwah telah berubah nama menjadi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi sejak dikeluarkannya Organisasi dan Tatakerja (ortaker) UIN Alauddin 
Makassar melalui Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 5 Tahun 2006 tanggal 16 
Maret 2006. 
a. Visi 
Sebagai pusat pengembangan akademik dan pusat kajian dakwah 
dan komunikasi yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlaq al-karimah yang 
dijiwai oleh al-Qur’an dan sunah 
b. Misi 
1) Mengembangkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan 
komunikasi secara professional yang dilandasi oleh semangat 
ukhuwah Islamiyah 
2) Mengembangkan potensi dan kapasitas ke-Ilmuan dakwah dan 
komunikasi ke arah terwujudnya sarjana Islam yang cerdas, 
professional, bertanggung jawab dan memiliki akhlaq al-
karimah. 
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 Tim Penyusun Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Panduan Praktikum Dakwah, h. 1. 
 3) Mewujudkan sarjana dakwah dan komunikasi yang berdaya 
saing tinggi, berperadaban dalam bidang dakwah dan 
komunikasi. 
c. Tujuan 
1) Terwujudnya keunggulan akademik dalam bidang dakwah dan 
komunikasi secara professional yang dilandasi oleh akhlakul 
karimah yang dijiwai oleh al-Qur’an dan sunnah 
2) Tercapainya potensi akademik mahasiswa yang berdimensi 
keilmuan dakwah dan komunikasi, serta mampu 
mengaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat yang dilandasi 
nilai-nilai akhlakul karimah 
3) Menghasilkan sarjana muslim yang ahli dalam bidang dakwah 
dan komunikasi, professional, bertanggung jawab dalam 
mewujudkan masyarakat yang berperadaban tinggi yang dijiwai 
oleh al-Qur’an dan sunnah.44 
 
5. Jurusan dan Program studi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar 
a. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI); dengan kualifikasi ahli di 
bidang tablig dan komunikasi Islam, baik melalui gambar, media 
cetak maupun audio visual dengan tekanan pada kemampuan public 
speaking, jurnalistik Islam dan Human Relation. 
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 b. Jurusan Bimibingan Penyuluhan Islam (BPI); dengan kualifikasi ahli 
di bidang psikoterapi Islam. 
c. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI); dengan kualifikasi 
ahli di bidang penataan dan pengembangan masyarakat Islam.  
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial (KesSos); dengan kualifikasi ahli di 
bidang pelayanan dan kesejahteraan sosial. 
d. Jurusan Manajemen Dakwah (MD); dengan kualifikasi ahli di bidang 
dakwah dengan penekanan pada manajemen penelitian dan pelatihan 
dakwah serta pengelolaan sumber daya dakwah 
e. Jurusan Jurnalistik; dengan kualifikasi ahli di bidang kewartawanan 
dan jurnalistik Islam 
f. Jurusan Ilmu Komunikasi; dengan kualifikasi ahli di bidang 
komunikasi umum dengan penekanan public speaking, dan human 
relation 
 
6. Profil Informan dan Proses Penelitian 
Informan di dalam penelitian ini adalah mahasiswi bercadar yang telah 
menggunakan cadar selama minimal dua bulan, dari berbagai jurusan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi.  Peneliti memilih informan dari berbagai jurusan guna 
mendapatkan temuan yang variatif.  
Selama melakukan proses penelitian, penulis mendapatkan data dari 
beberapa informan yang memiliki latar belakang pendidikan SD,SMP dan SMA 
yang berbeda diantaranya adalah sekolah negeri umum dan sekolah yang 
berbasis islam. Dengan mendapatkan informasi dari informan yang berbeda-
beda basic pendidikan SD,SMP dan SMA yang berbeda diharapkan dapat 
 memberikan data yang lebih lengkap mengenai perilaku komunikasi dan apa 
yang melatarbelakangi para informan untuk menggunakan cadar. Profil 
mengenai individu yang menjadi informan di dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 
Identitas Informan Mahasiswi Bercadar 
 
No. Nama 
Informan 
Jurusan Angkatan Jumlah 
1. As. Manajemen Dakwah 2015 1 
2 Jur Manajemen Dakwah 2013 1 
3. NK Jurnalistik 2016 1 
4 Qo Bimbingan Penyuluhann Islam 2016 1 
5. Ha. PMI/Kesejahteraan Sosial 2013 1 
6. NM PMI/Kesejahteraan Sosial 2016 1 
Total Informan 6 
 
Penjelasan mengenai profil Informan yang ada pada Tabel 2 dapat dilihat 
pada penjelasan selanjutnya. 
1.1 Informan 1 
As. adalah seorang mahasiswi jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. As. adalah mahasiswi angkatan 2015. As adalah 
mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih 4 bulan. As berasal dari 
sekolah SD,SMP, dan SMA negeri umum. Jadi, bisa dikatakan dari sekolah 
As. tidak memiliki basic pendidikan yang berbasis islam secara mendalam. 
Hal yang membuat As. akhirnya mantap memilih untuk bercadar karena dia 
 sering sakit medis dan non-medis selama kurang lebih dua tahun, sering 
bermimpi umurnya tidak akan panjang, dan selama ini menyadari dirinya 
yang begitu ekspresif dan pecicilan. Karena hal tersebut nasehat dari orang 
terdekat, dia memilih awalnya untuk memakai jilbab ukuran besar sampai 
lutut dan dirinya merasa lebih baik dari segi sakit non-medis dan perasaan. 
Setelah informan ini memutuskan untuk menggunakan jilbab sampai selutut, 
diapun berniat untuk menggunakan cadar. Namun niat tersebut belum 
direalisasikan dan sempat tertunda karena memikirkan respon keluarga dan 
teman-teman. Namun seiring berjalannya waktu informan kembali sakit dan 
dirujuk ke RS, disitulah informan bernazar untuk diberi kesempatan 
menggunakan cadar setelah keluar dari RS karena informanmengatakan dia 
sudah dekat dengan kematian pada saat itnu. Beberapa hari kemudian 
informan merasa lebih baik dan bisa keluar dari RS dan informan masih ragu 
akan nazarnya tersebut. Informanpun tidak terlepas dari sakit non-medisnya 
(kesurupan) dan hal itulah yang membuat informan mantap menggunakan 
cadar. Menurut informan, setelah menggunakan cadar penyakit non-medis 
yang selama ini ada, sudah tidak ada lagi. Penentuan As. sebagai salah satu 
informan di dalam penelitian ini diharapkan informan dapat menjelaskan 
dengan lengkap apa yang melatarbelakangi untuk memakai cadar dan 
bagaimana informan terhadap teman-teman di kampusnya dan orang-orang 
diluar kampus setelah menggunakan cadar. 
1.2 Informan 2 
Jur adalah seorang mahasiswi jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi.Jur adalah mahasiswi angkatan 2015. Jur adalah 
mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih 2 tahun. Jur berasal dari 
 sekolah SD,SMP, dan SMA negeri umum. Namun Jur sudah sudah berniat 
dari SMP untuk menggunakan cadar. Namun semuanya baru terealisasikan 
setelah Jur duduk dibangku perkuliahan. Jur merupakan mahasiswi rantau 
dari Nunukan Kalimantan Utara. Jur mantap untuk bercadar setelah melihat 
situasi kota Makassar. Jur melihat adanya pergaulan yang sangat bebas di 
Kota Makassar dan juga Jur termotivasi oleh seseorang staf kesehatan 
puskesmas yang menggunakan cadar, Jur melihat beliau bahwa walaupun 
tertutup tapi tetap bisa bekerja diluar dan diterima oleh pemerintah.  
  
1.3 Informan 3 
N.K adalah seorang mahasiswi jurusan Jurnalistik Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Informan ini adalah mahasiswi angkatan 2016. Informan ini 
adalah mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih 9 bulan. Informan 
ini berasal dari sekolah lulusan MI, Mts dan MAN. Jadi, bisa dikatakan dari 
sekolah informan memiliki basic pendidikan yang berbasis islam secara 
mendalam Hal yang membuat informan ini akhirnya mantap memilih untuk 
bercadar karena dia senang melihat perempuan bercadar (serasa aman dan 
nyaman), terlebih informan orangnya tidak suka dilihat apalagi dengan lawan 
jenis. Kemudian dia berpendapat bahwa dengan memakai cadar, dia bisa 
membantu lawan jenis untuk lebih menjaga pandangannya karena yang ia 
ketahui bahwa perempuan adalah perhiasan dunia, sesederhananya seorang 
perempuan pasti ada saja hal yang menarik bagi mata laki-laki. Jadi, seiring 
waktu informan ini mencari tahu hukum cadar dan mengambil sunnahnya.  
 
1.4  Informan 4 
 Qo adalah seorang mahasiswi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Informan ini adalah mahasiswi angkatan 
2016. Informan ini adalah mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih 
satu tahun. Hal yang membuat informan ini akhirnya mantap memilih untuk 
bercadar karena dia tipe perempuan yang suka belajar dan suka ikut 
kelompok belajar (Organisasi Wahdah Islamiyah). Informan mulai ikut 
organisasi Wahdah Islamiyah sejak SMA kelas 1. Menurutnya, ilmu dan 
hidayah dari Allah yang memantapkan dia untuk bercadar dan kelompok 
belajar organisasi Wahdah Islamiyah itu hanya sebagai tempatt belajar. 
Informan juga mengikuti ibunya yang lebih dulu menggunakan cadar. Dia 
juga berfikiran bahwa, kalaupun informan tidak bisa mengajak orang untuk 
menundukkan pandangannya selain kepada mahramnya, setidaknya dengan 
dia menggunakan cadar itu sudah membantu mereka menahan pandangannya. 
Walaupun keputusannya dalam menggunakan cadar, orang yang disekitarnya 
sempat tidak mendukung karena dengan alas an menghambat komunikasi, 
kedepannya susah mencari kerja, dan yang lainnya. 
1.5 Informan 5 
Ha adalah seorang mahasiswi jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Informan ini adalah mahasiswi angkatan 2013. 
Informan ini adalah mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih tiga 
tahun. Hal yang membuat informan ini akhirnya mantap memilih untuk 
bercadar karena menurutnya memakai cadar merupakan bentuk kesadaran 
sendiri yang menjadikan cadar sebagai pembuktian bahwa sebagai sosok 
muslimah memiliki prinsip dan komitmen dalam menajaga fitnah dari 
pandangan laki-laki. Karena menurutnya perempuanlah yang menjadi faktor 
 utama yang membuat laki-laki tidak bisa menundukkan pandangannya 
dikarenakan penampilan atau wajah yang cantik. Informan juga menepis 
bahwa cadar sering dikatakan orang-orang yang mengikuti trend atau model 
tapi memang betul-betul karena Allah dan cadar baginya adalah salah satu 
bentuk penjagaan Allah terhadap dirinya. Alasan tersebut juga dibarengi 
dengan pemahaman ilmu dia dapatkan. Walaupun informan bukan santri, 
informan sekolah yang berbasis islam yaitu MTS Darul Ulum Kaluarang 
Sinjai Barat dan MA Al-Ijtihat Wattaqaddum Arango Sinjai Barat. 
1.6 Informan 6 
NM adalah seorang mahasiswi jurusan Kesejahteraan Sosial Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Informan ini adalah mahasiswi angkatan 2016. 
Informan ini adalah mahasiswi yang telah bercadar selama kurang lebih 7 
bulan. Informan ini berasal dari sekolah lulusan MI, Mts dan MAN. Jadi, bisa 
dikatakan dari sekolah informan memiliki basic pendidikan yang berbasis 
Islam secara mendalam Hal yang membuat informan ini akhirnya mantap 
memilih untuk bercadar karena dia kagum dengan muslimah yang 
menjalankan sunnah dan dia merasa tidak nyaman lagi dengan lingkungan 
yang banyak lawan jenis karena takut dengan timbulnya fitnah. Jadi, seiring 
waktu informan ini mencari tahu hukum cadar, belajar akan pemahaman 
tentang penggunaan cadar. 
 
B. Konsep Diri Mahasiswi Bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar 
Beberapa faktor yang mendasari terbentuknya struktur konsep diri 
dari Informan yang bercadar diantaranya Agama (Religion), Konsep diri 
 teman sebaya sejenis maupun lawan jenis (Same and Opposite Sex Peers Self-
Concept) dan Penampilan Fisik (Physical Appearance). 
a. Syari’at Agama 
Dari dalil-dalil yang menyebutkan mengenai kewajiban 
perempuan muslimah menutup seluruh badannya menjadi 
landasan utama bagi para Informan untuk memutuskan menutup 
seluruh tubuhnya termasuk wajahnya. Pernyataan senada juga 
disampaikan oleh informan N.K, dia menyatakan bahwa awal 
mulanya saat dia merasakan perasaan yang tidak nyaman ketika 
lawan jenis menatap dirinya, sehingga terlihat sekali perbedaan 
yang dirasakan ketika sebelum menggunakan jilbab dan setelah 
menggunakan jilbab. 
“Saya ini orangnya ekspresif sekali baru setiap saya berbicara 
atau bertingkah yang berlebihan di dalam kelas saya mulai 
risih teman memandangi muka saya apalagi kalau dipandang 
sama yang bukan muhrim, hal ini sudah mulai rasakan pada 
saat saya masih duduk dibangku kelas 2 MAN (SMA). Saya 
juga ingin membantu saudara kita untuk lebih menjaga 
pandangannya karena yang saya ketahui kalau perempuan 
adalah perhiasan dunia, sesederhananya itu perempuan pasti 
ada saja hal yang menarik bagi laki-laki. Jadi, seiring 
berjalannya waktu saya cari tahu hukum bercadar dan 
mengambil yang sunnahnya.”45 
Hal ini membuat N.K mencari tahu dengan membaca 
berbagai hadits entah itu yang awalnya menganjurkan menjadi 
wajib ketika ditakutkan wajahnya bisa menimbulkan fitnah, 
kemudian bertanya kepada senior yang  terlebih dahulu 
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 menggunakan  cadar. N.K juga sering ikut tarbiah namun 
informan ini mengambil apa yang baik dan jika itu terlalu 
berlebihan tidak dilakukan dan tidak menyalahkan (ambil yang 
baik dan simpan yang berlebihan). Yang membuat informan ini 
sering ikut kajian selain untuk menambah keimanan sekaligus 
menambah wawasan dan informan tidak termasuk dalam 
golongan manapun. Namun, N.K sering sekali menekankan 
bahwa awal menggunakan cadar bukan semata karena 
keikutsertaan dalam satu kajian tersebut, melainkan murni atas 
kemauan dari dirinya sendiri, informan ini mengatakan: 
 
“Ketika kita ingin memulai sesuatu lebih bagus kita 
memulainya dengan dasar berilmu, karena ketika kita 
memiliki dasar yaitu ilmu tentang sesuatu hal yang akan 
kita mulai, kita pula akan kuat mempertahankan ketika ada 
hal atau kejadian yang mau merusak kita punya fiqroh, kita 
punya dasar ilmu dan pemahaman dalam hal ini ketika 
saya memutuskan untuk bercadar.”46 
 
Hal yang sependapat juga disampaikan oleh Informan Qo, 
dia bercerita bagaimana alasan pertama kali dia menggunakan 
cadar karena bercadar adalah suatu syariat Islam yang hanya 
menimbulkan dua perbedaan pendapat dikalangan ulama yaitu 
wajib dan sunnah:  
“Yang saya tahu itu cadar adalah sebuah syariat islam, 
hanya ada perbedaan pada syariat ini wajib dan sunnat, 
dimana kita sudah ketahui sendiri kalau wajib dikerjakan 
kita akan mendapat pahala, kalau sunnat ya tidak dapatki 
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 apa-apa, kalau sudah dikasih kesempatan mendapat pahala 
kenapa tidak kita jalani saja.”47 
Selain karena syariat yang membuatnya Qo memutuskan 
untuk bercadar, Qo kembali mendalami terlebih dahulu tentang 
pakaian bercadar. Ada hal yang membuat Qo menggunakan 
cadar, yang tidak termasuk aurat itu adalah telapak tangan dan 
muka secara logikanya (logika Qo) ketika bertemu seseorang 
yang pertama kali dilihat itu adalah bagian muka dan selanjutnya 
mukalah yang menjadi daya tarik. Maka dari itu Qo merasa sangat 
aman dan terlindungi ketika telah menggunakan cadar. 
Begitu juga dengan Informan Ha, dia termasuk akhwat 
yang menggunakan jilbab-jilbab besar yang panjangnya hingga ke 
lutut. Tetapi, sejak Ha  sering mengikuti kajian bersama  (Wahda 
Islamiah)  perkumpulan perempuan bercadar dimana isi ceramah 
atau kajian tersebut berbicara tentang syariat, dalil atau hadis 
yang kiranya menjelaskan tentang halal haramnya perempuan 
melakukan suatu tindakan. Seperti yang dikatakan oleh Ha:  
 
“Seorang wanita itu ketika dia keluar rumah syaiton itu 
memperindah dirinya, jadi bagaimana kita menggunakan 
cadar sebagai bentuk perlindungannya Allah kepada kita, 
dan memang terbukti Alhamdulillah selama saya 
menggunakan cadar selalu dihargai oleh teman-teman baik 
perkataan maupun perbuatan.”48 
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 Sejak itu Ha selalu merenungkan setiap ceramah yang iya 
dengar dalam pertemuan itu. Tidak butuh waktu yang lama 
setelahnya, dirinya memutuskan untuk bercadar. Namun 
walaupun demikian kajian hanyalah salah satu penguat tetapi 
kembali lagi dari segi ilmunya dan keinginan dari kita sendiri agar 
bisa istiqomah menjalaninya.  
Begitu juga dengan Informan NM, yang belajar secara 
mendalam dengan penggunaan cadar dan bertanya kepada ulama-
ulama tentang penggunaan cadar tersebut. NM mengatakan 
bahwa : 
 
“Saya kagum dengan muslimah yang menjalankan sunnah. 
Ada ulama yang mengatakan cadar itu wajib karena wanita 
itu seluruhnya adalah aurat. Bagaimana bisa kaki itu aurat 
sedangkan wajah tidak? Sedangkan yang paling pertama 
diperhatikan adalah wajah ketika terjadi komunikasi. Nah 
disinilah syaiton beraksi, bagi yang bukan mahrom bisa 
saja membawa mudharot.”49 
Jur dan As mereka memiliki alasan yang kuat mengapa 
mereka memilih untuk memakai cadar, sebagai bentuk ketaqwaan 
kepada Allah SWT, Informan Jur dan As harus melaksakan segala 
perintahNYA termasuk menutupi seluruh tubuh termasuk 
wajahnya. Dari pendapat-pendapat para Informan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa salah satu dasar terkuat yang mendorong 
mereka untuk memakai jilbab dan cadar adalah karena perintah 
Agama (Religion). 
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b. Teman Sebaya Lawan Jenis 
Faktor lain yang menjadi dasar dalam pembentukan 
konsep diri untuk bercadar selanjutnya adalah faktor hubungan 
dengan teman sebaya baik sesame jenis maupun lawan jenis. 
Alasan mengapa peneliti menganggap faktor Peers Self-Concept 
dianggap begitu penting di dalam proses pembentukan konsep diri 
di dalam bercadar karena dari hasil wawancara mendalam yang 
dilakukan terhadap keenam Informan secara umum selalu 
mengkaitkan keputusan bercadar untuk “membatasi diri dari 
kaum laki-laki” dan pengaruh dari teman-teman wanita yang 
sudah terlebih dahulu memakai cadar, atas dasar itulah faktor ini 
dirasa sangat penting oleh peneliti. 
Dalam proses wawancara yang dilakukan kepada 
Informan N.K menyatakan bahwa alasan yang membuat dirinya 
mantap  mengapa dia memutuskan untuk bercadar karena rasa 
tidak nyaman dan risih yang dia rasakan disaat laki-laki bukan 
muhrim menatapnya.  Rasa tidak nyaman dan risih tersebut bukan 
berarti informan NK tidak percaya diri akan wajah yang 
dimilikinya tetapi rasa tidak nyaman tersebut lebih kearah tidak 
nyaman terhadap teman laki-lakinya yang menatap penuh dengan 
hasrat dan nafsu. Karena alasan itulah Informan NK memutuskan 
untuk mencoba bercadar, ketika bercadar dia merasa lebih 
 disegani oleh teman laki-lakinya dan teman laki-lakinya lebih 
menjaga jarak saat berkomunikasi dengan NK. 
“Disaat berkomunikasi kita juga harus melihat siapa lawan 
bicara, kalau dia laki-laki palingan bicara seperlunya (yang 
penting-penting saja), laki-laki yang berkomunikasi dengan 
sayapun terlihat sekali perbedaannya, lebih hati-hati dan 
menjaga jarak dan seharusnya laki-laki tersebut berperilaku 
seperti itu juga meskipun sedang berbicara dengan wanita 
lain yang tidak bercadar.”50 
Begitu juga menurut informan As dan Ha, membatasi dan 
menutup kecantikan diri dari kaum adam adalah tujuan utama 
mengapa mereka memutuskan untuk memakai cadar. Dengan 
membentuk konsep diri wanita bercadar, kaum adam yang 
biasanya lebih bebas dalam menatap dan berkomunikasi dengan 
Informan kini lebih menjaga dan membatasi bicaranya. Dan 
memang syari’at dibatasi antara laki-laki dan perempuan. Berikut 
kutipan wawancara dengan informan Ha: 
“Adapun secara khusus alasan saya memakai cadar adalah 
bentuk kesadaran saya pribadi yang menjadikan cadar 
sebagai pembuktian bahwa kita sebagai sosok muslimah 
memiliki prinsip dan komitmen dalam menjaga fitnah dari 
pandangan laki-laki dan justru kaum wanitalah yang justru 
membuat laki-laki tidak bisa menundukkan pandangan di 
karenakan penampilan atau wajah yang cantik menurut 
siapa yang memandangnya. Demikianlah bentuk 
pembuktian saya dihadapan Allah swt. dimana cadar bukan 
seperti yang sering dikatakan orang-orang yang mengikuti 
trend atau model tapi memang betul-betul karena Allah 
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 bukan karena siapa-siapa. Cadar adalah salah satu bentuk 
penjagaan Allah terhadap diri.”51 
Begitu juga dengan Informan Qo yang sudah berniat 
memakai cadar saat masih duduk dibangku SMA tetapi baru 
memakai cadar saat masuk ke bangku kuliah. Setiap hari Qo harus 
berhadapan dengan teman-teman baik laki-laki maupun 
perempuan, ketika berhadapan dengan teman laki-lakinya, Qo 
selalu merasa malu saat laki-laki tersebut menatap wajahnya 
sehingga komunikasinya dengan teman laki-laki tersebut tidak 
berjalan lancar dan kaku, oleh karena itulah dia berniat untuk 
memakai cadar. Setelah menggunakan cadar, Qo merasakan 
sebuah ketenangan dan kenyamana ketika berkomunikasi dengan 
lawan jenisnya dia merasa cadar tersebut sebagai tameng yang 
dapat menjadi pelindung bagi dirinya dari rasa canggung dan 
malu saat berkomunikasi dengan laki-laki. Tidak hanya itu, pada 
saat berkomunikasi dengan laki-laki, Qo juga merasa membantu 
laki-laki dalam mengurangi dosa dengan menahan pandangannya. 
“Sebelum bercadar, saya merasa kaku ketika berhadapan 
dengan teman laki-laki yang hendak berkomunikasi dengan 
saya, tapi setelah bercadar saya merasa seperti membawa 
tameng kemanapun saya pergi. Dengan cadarpun, kalupun 
kita tidak bisa mengajak orang untuk menundukkan 
pandangannya selain kepada mahramnya, setidaknya kita 
sebagai yang membantu mereka menahan 
pandangannya.”52 
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 Informan Jur dan NM juga merasa tidak nyaman berada 
dilingkungan yang banyak lawan jenis. Informan NM mengatakan 
bahwa : 
“Saya tidak nyaman lagi dengan lingkungan yang banyak 
lawan jenis, takutnya ada fitnah yang timbul. Terlebih saya 
tidak suka untuk dipandangi oleh lawan jenis. Misalkan 
dalam proses belajar dikelas saya tidak suka dengan 
pandangan lawan jenis kepada saya.”53 
Berdasarkan jawaban-jawaban para Informan tersebut 
maka dapat dihasilkan kesimpulan bahwa teman lawan jenis 
menjadi salah satu alasan yang memperkuat para Informan untuk 
memutuskan memakai cadar. 
c. Konsep Diri Penampilan Fisik 
Penampilan fisik dengan memakai cadar merupakan wujud 
aktual yang ditampilkan oleh para Informan yang ada di dalam 
penelitian ini. Dapat kita ketahui pengguna cadar masih terhitung 
sedikit yang berada di Fakulas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, masih banyak orang yang mengira bahwa 
mahasiswa bercadar dianggap kurang berkomunikasi dan lebih 
mengedepankan kepentingan tersendiri dengan cara tertutup, akan 
tetapi cara berpikir tersebut tidaklah benar, dari hasil wawancara yang 
dilakukan pada kelima Informan menghasilkan bahwa dengan 
bercadar, mereka ingin mencitrakan diri mereka bahwa wanita adalah 
                                                          
53
 NM, Mahasiswi Bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi, wawancara, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, (18 Juli 2017). 
 perhiasan yang harus dijaga dan harus tetap tertutup dari orang-orang 
yang tidak berhak, selain itu para Informan juga berpendapat bahwa, 
setiap wanita memiliki kecantikan masing-masing yang harus ditutupi 
dan dibatasi dari pandangan lawan jenis yang bukan muhrim (bukan 
suami/saudara kandung). 
Berikut salah satu jawaban dari Informan NK : 
“Sebenarnya tidak ada hubungan antara jilbab dan cadar yang 
saya pakai dengan akhlak karena keduanya berbeda. Tapi, 
saya sendiri lebih ke menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Perubahan yang dapat rasakan, selama saya memakai cadar 
saya merasa lebih aman dan memacu saya untuk terus 
mendalami islam.”54 
Berdasarkan jawaban Informan NK tersebut dapat 
diterjemahkan bahwa dengan informan menggunakan cadar, informan 
merasa lebih aman dan memacu dirinya lebih menjaga perbuatan 
sesuai dari syariat Islam. Informan NK berpendapat bahwa memakai 
cadar itu sendiri, tujuan utamanya tak lain adalah untuk menutupi 
kecantikan yang dimiliki wanita dari pandangan lawan jenis yang 
bukan haknya, sehingga informan NK selalu berusaha untuk menjaga 
dirinya dan cadarnya. Hal yang senada juga disampaikan oleh 
informan Ha yang berpendapat bahwa dari mulai warna cadar sampai 
ukuran dan bentuknya, Islam sudah mengatur dengan sangat jelas. 
Berikut kutipan jawaban dari Informan Ha: 
“Kehidupan kita berjalan semunya memiliki aturan. Semua 
yang akan kita lakukan telah diajarkan oleh agama kita, Islam 
menuntun semuanya karena Islam adalah agama yang 
sempurna. Dari mulai kita bangun tidur sampai kita tidur 
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 kembali, semua ada aturan dan tuntunannya. Begitu pula 
dengan sikap diri kita. Selama saya menggunakan cadar saya 
merasa lebih aman ketika saya berjalan sendiri. Lawan jenis 
lebih menghormati. Harusnya begitu, tidak kepada perempuan 
bercadar saja, tetapi juga ke perempuan lainnya.”55 
Berdasarkan jawaban Ha tersebut dapat kita ketahui mengapa 
Physical Appearance yang mereka tampilkan lebih kepada membuat 
dirinya lebih merasa aman dan nyaman dari etiap kegiatan yang 
dilakukan 
Begitu juga dengan Informan Qo, NM, Jur dan As informan 
ini juga selama dia menggunakan cadar lebih merasa aman, nyaman 
dan lebih percaya diri. Qo mengatakan : 
“Cadar itu ada imagenya sendiri dimata orang awam. Bahwa 
oramh yamg bercadar itu pasti baik, rajin ibadah, tidak dzalim 
dan lain-lain. Nah ketika kita memutuskan ntuk bercadr maka 
secara langsung juga image itu melekat terhadap diri dan kita 
tidak ingin image itu rusak hanya gara-gara akhlak. Sehingga 
cadar membuat kita lebih berhati-hati dalam bersikap, tahu 
betul batasan-batasan syariah. Jadi sebelum bercadar harus 
membekali diri dengan ilmu dan memahami betul ilmunya.”56 
 
C. Konsep Diri Mahasiswi Bercadar Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar 
Beberapa faktor yang mendasari terbentuknya struktur konsep diri 
dari Informan yang bercadar diantaranya Agama (Religion), Konsep diri 
teman sebaya sejenis maupun lawan jenis (Same and Opposite Sex Peers Self-
Concept) dan Penampilan Fisik (Physical Appearance). 
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d. Syari’at Agama 
Dari dalil-dalil yang menyebutkan mengenai kewajiban 
perempuan muslimah menutup seluruh badannya menjadi 
landasan utama bagi para Informan untuk memutuskan menutup 
seluruh tubuhnya termasuk wajahnya. Pernyataan senada juga 
disampaikan oleh informan N.K, dia menyatakan bahwa awal 
mulanya saat dia merasakan perasaan yang tidak nyaman ketika 
lawan jenis menatap dirinya, sehingga terlihat sekali perbedaan 
yang dirasakan ketika sebelum menggunakan jilbab dan setelah 
menggunakan jilbab. 
“Saya ini orangnya ekspresif sekali baru setiap saya berbicara 
atau bertingkah yang berlebihan di dalam kelas saya mulai 
risih teman memandangi muka saya apalagi kalau dipandang 
sama yang bukan muhrim, hal ini sudah mulai rasakan pada 
saat saya masih duduk dibangku kelas 2 MAN (SMA). Saya 
juga ingin membantu saudara kita untuk lebih menjaga 
pandangannya karena yang saya ketahui kalau perempuan 
adalah perhiasan dunia, sesederhananya itu perempuan pasti 
ada saja hal yang menarik bagi laki-laki. Jadi, seiring 
berjalannya waktu saya cari tahu hukum bercadar dan 
mengambil yang sunnahnya.”57 
Hal ini membuat N.K mencari tahu dengan membaca 
berbagai hadits entah itu yang awalnya menganjurkan menjadi 
wajib ketika ditakutkan wajahnya bisa menimbulkan fitnah, 
kemudian bertanya kepada senior yang  terlebih dahulu 
menggunakan  cadar. N.K juga sering ikut tarbiah namun 
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 informan ini mengambil apa yang baik dan jika itu terlalu 
berlebihan tidak dilakukan dan tidak menyalahkan (ambil yang 
baik dan simpan yang berlebihan). Yang membuat informan ini 
sering ikut kajian selain untuk menambah keimanan sekaligus 
menambah wawasan dan informan tidak termasuk dalam 
golongan manapun. Namun, N.K sering sekali menekankan 
bahwa awal menggunakan cadar bukan semata karena 
keikutsertaan dalam satu kajian tersebut, melainkan murni atas 
kemauan dari dirinya sendiri, informan ini mengatakan: 
 
“Ketika kita ingin memulai sesuatu lebih bagus kita 
memulainya dengan dasar berilmu, karena ketika kita 
memiliki dasar yaitu ilmu tentang sesuatu hal yang akan 
kita mulai, kita pula akan kuat mempertahankan ketika ada 
hal atau kejadian yang mau merusak kita punya fiqroh, kita 
punya dasar ilmu dan pemahaman dalam hal ini ketika 
saya memutuskan untuk bercadar.”58 
 
Hal yang sependapat juga disampaikan oleh Informan Qo, 
dia bercerita bagaimana alasan pertama kali dia menggunakan 
cadar karena bercadar adalah suatu syariat Islam yang hanya 
menimbulkan dua perbedaan pendapat dikalangan ulama yaitu 
wajib dan sunnah:  
“Yang saya tahu itu cadar adalah sebuah syariat islam, 
hanya ada perbedaan pada syariat ini wajib dan sunnat, 
dimana kita sudah ketahui sendiri kalau wajib dikerjakan 
kita akan mendapat pahala, kalau sunnat ya tidak dapatki 
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 apa-apa, kalau sudah dikasih kesempatan mendapat pahala 
kenapa tidak kita jalani saja.”59 
Selain karena syariat yang membuatnya Qo memutuskan 
untuk bercadar, Qo kembali mendalami terlebih dahulu tentang 
pakaian bercadar. Ada hal yang membuat Qo menggunakan 
cadar, yang tidak termasuk aurat itu adalah telapak tangan dan 
muka secara logikanya (logika Qo) ketika bertemu seseorang 
yang pertama kali dilihat itu adalah bagian muka dan selanjutnya 
mukalah yang menjadi daya tarik. Maka dari itu Qo merasa sangat 
aman dan terlindungi ketika telah menggunakan cadar. 
Begitu juga dengan Informan Ha, dia termasuk akhwat 
yang menggunakan jilbab-jilbab besar yang panjangnya hingga ke 
lutut. Tetapi, sejak Ha  sering mengikuti kajian bersama  (Wahda 
Islamiah)  perkumpulan perempuan bercadar dimana isi ceramah 
atau kajian tersebut berbicara tentang syariat, dalil atau hadis 
yang kiranya menjelaskan tentang halal haramnya perempuan 
melakukan suatu tindakan. Seperti yang dikatakan oleh Ha:  
 
“Seorang wanita itu ketika dia keluar rumah syaiton itu 
memperindah dirinya, jadi bagaimana kita menggunakan 
cadar sebagai bentuk perlindungannya Allah kepada kita, 
dan memang terbukti Alhamdulillah selama saya 
menggunakan cadar selalu dihargai oleh teman-teman baik 
perkataan maupun perbuatan.”60 
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 Sejak itu Ha selalu merenungkan setiap ceramah yang iya 
dengar dalam pertemuan itu. Tidak butuh waktu yang lama 
setelahnya, dirinya memutuskan untuk bercadar. Namun 
walaupun demikian kajian hanyalah salah satu penguat tetapi 
kembali lagi dari segi ilmunya dan keinginan dari kita sendiri agar 
bisa istiqomah menjalaninya.  
Begitu juga dengan Informan NM, yang belajar secara 
mendalam dengan penggunaan cadar dan bertanya kepada ulama-
ulama tentang penggunaan cadar tersebut. NM mengatakan 
bahwa : 
 
“Saya kagum dengan muslimah yang menjalankan sunnah. 
Ada ulama yang mengatakan cadar itu wajib karena wanita 
itu seluruhnya adalah aurat. Bagaimana bisa kaki itu aurat 
sedangkan wajah tidak? Sedangkan yang paling pertama 
diperhatikan adalah wajah ketika terjadi komunikasi. Nah 
disinilah syaiton beraksi, bagi yang bukan mahrom bisa 
saja membawa mudharot.”61 
Jur dan As mereka memiliki alasan yang kuat mengapa 
mereka memilih untuk memakai cadar, sebagai bentuk ketaqwaan 
kepada Allah SWT, Informan Jur dan As harus melaksakan segala 
perintahNYA termasuk menutupi seluruh tubuh termasuk 
wajahnya. Dari pendapat-pendapat para Informan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa salah satu dasar terkuat yang mendorong 
mereka untuk memakai jilbab dan cadar adalah karena perintah 
Agama (Religion). 
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e. Teman Sebaya Lawan Jenis 
Faktor lain yang menjadi dasar dalam pembentukan 
konsep diri untuk bercadar selanjutnya adalah faktor hubungan 
dengan teman sebaya baik sesame jenis maupun lawan jenis. 
Alasan mengapa peneliti menganggap faktor Peers Self-Concept 
dianggap begitu penting di dalam proses pembentukan konsep diri 
di dalam bercadar karena dari hasil wawancara mendalam yang 
dilakukan terhadap keenam Informan secara umum selalu 
mengkaitkan keputusan bercadar untuk “membatasi diri dari 
kaum laki-laki” dan pengaruh dari teman-teman wanita yang 
sudah terlebih dahulu memakai cadar, atas dasar itulah faktor ini 
dirasa sangat penting oleh peneliti. 
Dalam proses wawancara yang dilakukan kepada 
Informan N.K menyatakan bahwa alasan yang membuat dirinya 
mantap  mengapa dia memutuskan untuk bercadar karena rasa 
tidak nyaman dan risih yang dia rasakan disaat laki-laki bukan 
muhrim menatapnya.  Rasa tidak nyaman dan risih tersebut bukan 
berarti informan NK tidak percaya diri akan wajah yang 
dimilikinya tetapi rasa tidak nyaman tersebut lebih kearah tidak 
nyaman terhadap teman laki-lakinya yang menatap penuh dengan 
hasrat dan nafsu. Karena alasan itulah Informan NK memutuskan 
untuk mencoba bercadar, ketika bercadar dia merasa lebih 
 disegani oleh teman laki-lakinya dan teman laki-lakinya lebih 
menjaga jarak saat berkomunikasi dengan NK. 
“Disaat berkomunikasi kita juga harus melihat siapa lawan 
bicara, kalau dia laki-laki palingan bicara seperlunya (yang 
penting-penting saja), laki-laki yang berkomunikasi dengan 
sayapun terlihat sekali perbedaannya, lebih hati-hati dan 
menjaga jarak dan seharusnya laki-laki tersebut berperilaku 
seperti itu juga meskipun sedang berbicara dengan wanita 
lain yang tidak bercadar.”62 
Begitu juga menurut informan As dan Ha, membatasi dan 
menutup kecantikan diri dari kaum adam adalah tujuan utama 
mengapa mereka memutuskan untuk memakai cadar. Dengan 
membentuk konsep diri wanita bercadar, kaum adam yang 
biasanya lebih bebas dalam menatap dan berkomunikasi dengan 
Informan kini lebih menjaga dan membatasi bicaranya. Dan 
memang syari’at dibatasi antara laki-laki dan perempuan. Berikut 
kutipan wawancara dengan informan Ha: 
“Adapun secara khusus alasan saya memakai cadar adalah 
bentuk kesadaran saya pribadi yang menjadikan cadar 
sebagai pembuktian bahwa kita sebagai sosok muslimah 
memiliki prinsip dan komitmen dalam menjaga fitnah dari 
pandangan laki-laki dan justru kaum wanitalah yang justru 
membuat laki-laki tidak bisa menundukkan pandangan di 
karenakan penampilan atau wajah yang cantik menurut 
siapa yang memandangnya. Demikianlah bentuk 
pembuktian saya dihadapan Allah swt. dimana cadar bukan 
seperti yang sering dikatakan orang-orang yang mengikuti 
trend atau model tapi memang betul-betul karena Allah 
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 bukan karena siapa-siapa. Cadar adalah salah satu bentuk 
penjagaan Allah terhadap diri.”63 
Begitu juga dengan Informan Qo yang sudah berniat 
memakai cadar saat masih duduk dibangku SMA tetapi baru 
memakai cadar saat masuk ke bangku kuliah. Setiap hari Qo harus 
berhadapan dengan teman-teman baik laki-laki maupun 
perempuan, ketika berhadapan dengan teman laki-lakinya, Qo 
selalu merasa malu saat laki-laki tersebut menatap wajahnya 
sehingga komunikasinya dengan teman laki-laki tersebut tidak 
berjalan lancar dan kaku, oleh karena itulah dia berniat untuk 
memakai cadar. Setelah menggunakan cadar, Qo merasakan 
sebuah ketenangan dan kenyamana ketika berkomunikasi dengan 
lawan jenisnya dia merasa cadar tersebut sebagai tameng yang 
dapat menjadi pelindung bagi dirinya dari rasa canggung dan 
malu saat berkomunikasi dengan laki-laki. Tidak hanya itu, pada 
saat berkomunikasi dengan laki-laki, Qo juga merasa membantu 
laki-laki dalam mengurangi dosa dengan menahan pandangannya. 
“Sebelum bercadar, saya merasa kaku ketika berhadapan 
dengan teman laki-laki yang hendak berkomunikasi dengan 
saya, tapi setelah bercadar saya merasa seperti membawa 
tameng kemanapun saya pergi. Dengan cadarpun, kalupun 
kita tidak bisa mengajak orang untuk menundukkan 
pandangannya selain kepada mahramnya, setidaknya kita 
sebagai yang membantu mereka menahan 
pandangannya.”64 
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 Informan Jur dan NM juga merasa tidak nyaman berada 
dilingkungan yang banyak lawan jenis. Informan NM mengatakan 
bahwa : 
“Saya tidak nyaman lagi dengan lingkungan yang banyak 
lawan jenis, takutnya ada fitnah yang timbul. Terlebih saya 
tidak suka untuk dipandangi oleh lawan jenis. Misalkan 
dalam proses belajar dikelas saya tidak suka dengan 
pandangan lawan jenis kepada saya.”65 
Berdasarkan jawaban-jawaban para Informan tersebut 
maka dapat dihasilkan kesimpulan bahwa teman lawan jenis 
menjadi salah satu alasan yang memperkuat para Informan untuk 
memutuskan memakai cadar. 
f. Konsep Diri Penampilan Fisik 
Penampilan fisik dengan memakai cadar merupakan wujud 
aktual yang ditampilkan oleh para Informan yang ada di dalam 
penelitian ini. Dapat kita ketahui pengguna cadar masih terhitung 
sedikit yang berada di Fakulas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar, masih banyak orang yang mengira bahwa 
mahasiswa bercadar dianggap kurang berkomunikasi dan lebih 
mengedepankan kepentingan tersendiri dengan cara tertutup, akan 
tetapi cara berpikir tersebut tidaklah benar, dari hasil wawancara yang 
dilakukan pada kelima Informan menghasilkan bahwa dengan 
bercadar, mereka ingin mencitrakan diri mereka bahwa wanita adalah 
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 perhiasan yang harus dijaga dan harus tetap tertutup dari orang-orang 
yang tidak berhak, selain itu para Informan juga berpendapat bahwa, 
setiap wanita memiliki kecantikan masing-masing yang harus ditutupi 
dan dibatasi dari pandangan lawan jenis yang bukan muhrim (bukan 
suami/saudara kandung). 
Berikut salah satu jawaban dari Informan NK : 
“Sebenarnya tidak ada hubungan antara jilbab dan cadar yang 
saya pakai dengan akhlak karena keduanya berbeda. Tapi, 
saya sendiri lebih ke menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Perubahan yang dapat rasakan, selama saya memakai cadar 
saya merasa lebih aman dan memacu saya untuk terus 
mendalami islam.”66 
Berdasarkan jawaban Informan NK tersebut dapat 
diterjemahkan bahwa dengan informan menggunakan cadar, informan 
merasa lebih aman dan memacu dirinya lebih menjaga perbuatan 
sesuai dari syariat Islam. Informan NK berpendapat bahwa memakai 
cadar itu sendiri, tujuan utamanya tak lain adalah untuk menutupi 
kecantikan yang dimiliki wanita dari pandangan lawan jenis yang 
bukan haknya, sehingga informan NK selalu berusaha untuk menjaga 
dirinya dan cadarnya. Hal yang senada juga disampaikan oleh 
informan Ha yang berpendapat bahwa dari mulai warna cadar sampai 
ukuran dan bentuknya, Islam sudah mengatur dengan sangat jelas. 
Berikut kutipan jawaban dari Informan Ha: 
“Kehidupan kita berjalan semunya memiliki aturan. Semua 
yang akan kita lakukan telah diajarkan oleh agama kita, Islam 
menuntun semuanya karena Islam adalah agama yang 
sempurna. Dari mulai kita bangun tidur sampai kita tidur 
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 kembali, semua ada aturan dan tuntunannya. Begitu pula 
dengan sikap diri kita. Selama saya menggunakan cadar saya 
merasa lebih aman ketika saya berjalan sendiri. Lawan jenis 
lebih menghormati. Harusnya begitu, tidak kepada perempuan 
bercadar saja, tetapi juga ke perempuan lainnya.”67 
Berdasarkan jawaban Ha tersebut dapat kita ketahui mengapa 
Physical Appearance yang mereka tampilkan lebih kepada membuat 
dirinya lebih merasa aman dan nyaman dari etiap kegiatan yang 
dilakukan 
Begitu juga dengan Informan Qo, NM, Jur dan As informan 
ini juga selama dia menggunakan cadar lebih merasa aman, nyaman 
dan lebih percaya diri. Qo mengatakan : 
“Cadar itu ada imagenya sendiri dimata orang awam. Bahwa 
oramh yamg bercadar itu pasti baik, rajin ibadah, tidak dzalim 
dan lain-lain. Nah ketika kita memutuskan ntuk bercadr maka 
secara langsung juga image itu melekat terhadap diri dan kita 
tidak ingin image itu rusak hanya gara-gara akhlak. Sehingga 
cadar membuat kita lebih berhati-hati dalam bersikap, tahu 
betul batasan-batasan syariah. Jadi sebelum bercadar harus 
membekali diri dengan ilmu dan memahami betul ilmunya.”68 
 
 
D. Hambatan Interaksi Sosial Mahasiswa Bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
Interaksi sosial dapat merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis.Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara 
individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu 
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 dengan kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.Dalam 
interaksi juga terdapat simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang 
nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang 
menggunakannya. 
Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok 
terdapat kontak sosial dan komunikasi.Kontak sosial merupakan tahap 
pertama dari terjadinya hubungan sosial Komunikasi merupakan 
penyampaian suatu informasi dan pemberian tafsiran dan reaksi terhadap 
informasi yang disampaikan. 
Dalam kehidupan sehari-hari mahasiswi bercadarpun, mereka takluput 
dari interaksi atau berkomunikasi dengan masyarakat pada umumnya 
baikyang menggunakan cadar maupun yang tidak menggunakan cadar 
bahkan denganmasyarakat yang non-muslim.Adanya aktivitas-aktivitas 
dalam kehidupan sosial menunjukkan bahwa manusia mempunyai naluri 
untuk hidup bergaul dengan   sesamanya.Keberhasilan interaksi sosial juga 
tak luput dari hambatan-hambatan.Terkhusus kepada mahasiswi yang 
menggunakan cadar. 
1. Gangguan 
Hasil wawancara peneliti dengan informan As, As 
mengaku selalu berkomunikasi dengan teman-temannya walaupun 
temannya tidak menggunakan cadar. Namun terdapat beberapa 
hambatan-hambatan dalam interaksi tersebut : 
“Ya, saya tetap menjalin interaksi dengan teman-teman 
baik itu yang menggunakan cadar atau tidak. Tetapi 
hambatan yang paling sering saya rasakan pada saat 
berkomunikasi dengan teman yang tidak menggunakan 
cadar yang belum terbiasa berkomunikasi dengan orang 
 yang memakai cadar adalah pada saat berkomunikasi suara 
saya sering tidak didengar oleh teman saya karena 
terhalang oleh cadar saya dan yang parahnya juga teman 
saya terkadang salah mendengar apa yang saya ucapkan” 
 
Hambatan dalam berinteraksi sosial juga dirasakan oleh 
informan Qo dari segi komunikasi non-verbal. 
“Dari awal saya menggunakan cadar hambatan yang paling 
sering saya rasakan yang menjadi hambatan yang itu saya 
harus mengulang perkataan saya ketika lawan bicara saya 
tidak mendengar, atau terkadang lawan bicara saya salah 
mendengar perkataan yang saya ucapkan.Bukan hanya itu 
yang juga sering menjadi hambatan dalam berkomunikasi, 
ekspresi dimimik wajah yang tekadang membuat lawan 
komunikasi saya memasang ekspresi datar karena tidak 
melihat ekspresi dimimik wajah saya.Namun saya selalu 
berusaha untuk meminimalisir hambatan tersebut, saya 
menggunakan kontak mata agar pesan yang dimaksud 
tersampaikan.”69 
 
2. Kepentingan 
Begitu pula dengan informan Jur interaksi sosial itu 
penting menurutnya, berbicara dengan teman sesama mahasiswi 
bercadar atau mahasiswi yang tidak menggunakan cadar akan 
tetap dilakukan namun tentunya ada perbedaan sikap yang dia 
terapkan kepada lawan bicaranya. Jur mengatakan; 
“Kalau untuk berkomunikasi dengan mahasiswi bercadar 
saya terkadang berpelukan ketika bertemu untuk 
mengutarakan perasaan kebahagiaan atas pertemuan kali 
itu, saya juga tidak segan untuk membuka cadar saya jika 
memang tempatdan keadaan sekitar memungkinkan, kalau 
pun dalam kesempatan lain isaya harus berinteraksi dengan 
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 mahasiswi yang tidak menggunakan cadar ya saya akan 
menjalaninya tapi saya tetap selektif tentang bagaimana 
saya berbicara dengan mereka tanpa melanggar syariat 
yang saya ketahui. Kerana terkadang pembahasan-
pembahasan ketika berkomunikasi dengan mahasiswa 
yang tidak bercadar biasanya menuju ke ghibah, yang 
kemudian saya terkadang sulit untuk memberikan alasan 
untuk memberhentikan pembicaraan dan meninggalkan 
teman saya. Ketika berbicara dengan lawan jenis 
jarak,volumesuara, dan gerakan tubuh diberlakukan agar 
tidak melanggar syariat. Saya sering menjaga jarak yang 
cukup berjauhan pada saat berkomunikasi dengan lawan 
jenis, sehingga lawan jenis kurang mendengar suara saya 
karena jarak dan mulut saya tertutup dengan cadar 
saya.Hal itulah yang sering menjadi hambatan saya ketika 
berinteraksi.”70 
 
 
Hal sependapat juga diungkapkan informan NK yaitu : 
 
“Kalau dari segi hambatan disaat berinteraksi dengan 
perempuan mungkin dari segi suaranya yang terkadang 
kurang terdengar oleh lawan bicara karena terhalang oleh 
cadar dan pada dasarnya suaraku kurang nyaring. Terlebuh 
lagi dengan lawan jenis, saya sangatlah menjaga jarak pada 
saat berkomunikasi sehingga terkadang interaksi saya 
dengan lawan jenis tersebut kurang efektif karena saya  
mengurangi berinteraksi dengan lawan jenis.”71 
 
 
3. Motivasi Terpendam 
Hambatan interaksi juga dirasakan oleh Informan NM : 
“Awal hijrah saya sampai menjauhi teman laki-laki.Saya 
tidak mau berinteraksi langsung dengan mereka.Namun 
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 lama kelamaan saya menyadari.Saya seharusnya tidak 
begitu.Saya tau kalau perbuatan seperti itu tidak baik. 
Karena dakwah tidak akan sampai kalau cara kita salah 
dengan cuek sama mereka. Makin kesini saya makin tau 
harus bagaimana.Saya semakin sering berinteraksi dengan 
mereka, saya sering aktif digrup dengan membagikan 
nasihat buat mereka.Karena menurut saya, itu tanggung 
jawab saya untuk menyampaikan dakwah kepada 
mereka.”72 
 
4. Prasangka 
Hambatan dari informan Har terhambat dalam berinteraksi 
dikarenakan teman-temannya merasa informan As menarik diri 
dari teman-temannya. 
“Ya, Saya tetap menjalin silaturahmi kepada teman-teman 
saya di Kampus.Karena pasti saya butuh teman untuk 
berdiskusi mengenai tugas-tugas atau pelajaran 
dikampus.Walaupun ada hambatan-hambatan kecil. 
Terkadang teman-teman dikelas susah untuk merek 
bertanya, kayak cerita, diskusi dan lain-lain. Karena 
sebelum bercadar, bukan sombong tapi memang kayak 
sering-seringka mereka ajak diskusi, ngobrol, istilahnya 
terbuka sekalika sama mereka. Cuma pas bercadar, kayak 
membatasi dirika dengan mereka secara tidak langsung 
mereka merasa begitu tapi sebenarnya tidak.Kalaupun saya 
harus berkomunikasi dengan yang bukan muhrim saya, 
saya tetap punya cara agar bisa tetap berkomunikasi tetapi 
sesuai syariat yang benar.”73 
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 Berdasarkan jawaban dari para informan diatas maka dapat 
penelitisimpulkan bahwa mahasiswi bercadar tetap berkomunikasi dengan 
teman-teman yang tidak bercadar, sesama perempuan muslim bercadar 
dengan apa adanya. Dengan hambatan-hambatan kecil seperti intonasi suara 
yang tidak kedengaran, ekspresi wajah yang tidak mudah ditebak oleh lawan 
bicara, kepentingan-kepentingan yang berbeda dengan lawan bicara.Begitu  
halnya ketika iya harus berkomunikasi dengan lawan jenis, intonasi suara 
yang sering menjadi hambatan karena mahasiswi bercadar ini menjaga jarak 
disaat berkomunikasi yang otomatis intonasi suara kurang terdengar jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas Dakwah dan 
komunikasi “Komunikasi Sosial Mahasiswi Bercadar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar”, peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan yaitu : 
1. Faktor utama yang mempengaruhi Informan untuk memtuskan 
menggunakan cadar adalah konsep syari’at agama, teman sebaya 
lawan jenis dan penampilan fisik. Pengetahuan akan hukum-
hukum dan tuntunan agama menjadi factor utama yang 
mendorong para Informan untuk memutuskan memakai cadar, 
membasi diri dari kaum laki-laki dan penampilan fisik yang 
menjadi citra diri mereka bahwa wanita adalah perhiasan yang 
harus dijaga. 
2. Dari segi komunikasi sosial, tidak ada perbedaan yang signifikan 
terhadap perubahan perilaku komunikasi sosial oleh mahasiwa 
bercadar Perilaku komunikasi yang selektif menjadi cara yang 
diterapkan oleh para Informan dalam menghadapi lawan bicara 
mereka, baik dalam komunikasi antar pribadi, kelompok, dan 
publik. Komunikasi yang selektif terhadap isi, pesan dan 
 informasi yang disampaikan menjadi cara yang dipilih para 
Informan ketika berkomunikasi dengan sesame perempuan 
maupun dengan lawan jenis. Perilaku komunikasi yang selektif 
lebih banyak mereka terapkan untuk lawan bicara dengan lawan 
jenis. Para Informan sangat hati-hati kepada siapa mereka harus 
membuka diri, termasuk dalam proses menyampaikan pesan atau 
informasi, mereka sangat membatasi hal tersebut jika sedang 
berkomunikasi dengan lawan komunikasi dengan lawan jenis. 
3. Hambatan interaksi sosial mahasiwi bercadar ini cenderung ke 
masalah salah satu syarat terjadinya interaksi yaitu komunikasi. 
Hambatan yang paling sering terjadi pada saat berinterksi ialah 
masalah komunikasi dari segi komunikasi nonverbal yaitu vokalik 
yang cenderung lawan bicara mahasiswi bercadar tidak 
mendengar suara informan dikarenakan terhalang oleh cadar dan 
wajah yaitu ekspresi wajah yang tidak bias dilihat oleh lawan 
bicara informan karena terhalang cadar tersebut.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada mahasiswi yang tidak menggunakan cadar, hendaknya 
bisa berstigma positif jangan berpendapat bahwa mahasiswi yang 
menggunakan cadar identik dengan menutup diri, akan tetapi 
 cadar adalah sebuah pakaian yang diperintahkan oleh Agama 
Islam yang berfungsi untuk menutup iaurat dari wanita, sehingga 
wanita tersebut dapat terhindar dari godaan-godaan yang dapat 
membahayakannya dan terhindar dari segala macam fitnah. 
2. Saran untuk mahasiwi bercadar, usahakan komunikasi tetap 
berlangsung dengan Mahasiwi yang tidak menggunakan cadar 
sekitar tetap berjalan dengan baik agar presepsi mahasiswa lainnya 
terhadap mahasiswi bercadar dapat lebih baik lagi. 
3. Mahasiwi bercadar harus mampu berinteraksi dengan baik dan 
meminimalisir hambata-hambatan dalam berkomunikasi sehingga 
proses interkasi sosial dapat berjalan dengan baik. 
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